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ABSTRAK 

Avivah, Binti Alifia Nur. Pengaruh Pendekatan Saintifik Berbasis Kolaborasi 

Heterogen Terhadap Sikap Inklusif Siswa Kelas V Min 1 Jombang. 2026. 

Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang. Dosen Pembimbing : Dr. H. Ahmad Sholeh, M.Ag. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pengembangan sikap 

inklusif pada siswa sekolah dasar sebagai upaya menciptakan lingkungan belajar 

yang menghargai keberagaman. Namun, berdasarkan kondisi yang ditemukan di 

MIN 1 Jombang, masih terdapat siswa yang cenderung memilih teman berdasarkan 

kesamaan tertentu, kurang menghargai perbedaan, serta belum menunjukkan sikap 

penerimaan yang optimal terhadap keberagaman di lingkungan sekolah. Salah satu 

alternatif pembelajaran yang dapat mengembangkan sikap inklusif siswa adalah 

pendekatan saintifik berbasis kolaborasi heterogen. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan saintifik berbasis 

kolaborasi heterogen, mengetahui sikap inklusif siswa saat pembelajaran dengan 

pendekatan saintifik berbasis kolaborasi heterogen, dan menganalisis ada atau 

tidaknya pengaruh pendekatan saintifik berbasis kolaborasi heterogen terhadap 

sikap inklusif siswa kelas V MIN 1 Jombang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

pre-experimental design tipe one-shot case study. Populasi penelitian adalah 

seluruh siswa kelas V MIN 1 Jombang. Sampel penelitian berjumlah 32 siswa kelas 

V-A yang ditentukan menggunakan teknik purposive sampling. Angket yang 

digunakan meliputi angket pendekatan saintifik berbasis kolaborasi heterogen dan 

angket sikap inklusif siswa. Analisis data dilakukan melalui uji normalitas, uji 

linearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji regresi linear sederhana. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan 

pendekatan saintifik berbasis kolaborasi heterogen pada siswa kelas V MIN 1 

Jombang berada pada kategori tinggi dengan nilai mean sebesar 34,56. Sikap 

inklusif siswa juga berada pada kategori tinggi dengan nilai mean sebesar 34, yang 

ditunjukkan melalui kemampuan menerima perbedaan, menghargai pendapat 

teman, bekerja sama, menunjukkan empati, dan bertanggung jawab dalam 

kelompok. Selain itu, hasil uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi sebesar 

0,020 < 0,05 yang menunjukkan bahwa pendekatan saintifik berbasis kolaborasi 

heterogen berpengaruh terhadap sikap inklusif siswa. Nilai koefisien determinasi 

(R²) sebesar 0,167 menunjukkan bahwa pendekatan saintifik berbasis kolaborasi 

heterogen memberikan kontribusi sebesar 16,7% terhadap sikap inklusif siswa, 

sedangkan 83,3% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. 

 

Kata Kunci: Pendekatan Saintifik, Kolaborasi Heterogen, Sikap Inklusif. 
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ABSTRACT 

Avivah, Binti Alifia Nur. The Effect of a Scientific Approach Based on 

Heterogeneous Collaboration on the Inclusive Attitudes of Fifth-Grade 

Students at MIN 1 Jombang. 2026. Undergraduate Thesis, Department of 

Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher 

Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of Malang. 

Thesis Supervisor: Dr. H. Ahmad Sholeh, M.Ag. 

This study was motivated by the importance of developing inclusive 

attitudes among elementary school students to foster a learning environment that 

values diversity. However, observations at MIN 1 Jombang revealed that some 

students still tend to choose friends based on certain similarities, show limited 

appreciation for differences, and have not fully demonstrated acceptance of 

diversity within the school environment. A scientific approach based on 

heterogeneous collaboration is considered a potential learning strategy to promote 

students’ inclusive attitudes. Therefore, this study aimed to determine whether there 

is a significant effect of a scientific approach based on heterogeneous collaboration 

on the inclusive attitudes of fifth-grade students at MIN 1 Jombang. 

This study employed a quantitative approach using a pre-experimental 

design with a one-shot case study model. The population consisted of all fifth-grade 

students at MIN 1 Jombang. The sample comprised 32 students from class V-A 

selected through purposive sampling. The research instruments included a 

questionnaire on the implementation of the scientific approach based on 

heterogeneous collaboration and a questionnaire measuring students’ inclusive 

attitudes. Data were analyzed using normality, linearity, and heteroscedasticity 

tests, followed by simple linear regression analysis. 

The results of the study showed that the implementation of the scientific 

approach based on heterogeneous collaboration among fifth-grade students at MIN 

1 Jombang was categorized as high, with a mean score of 34.56. Students’ inclusive 

attitudes were also categorized as high, with a mean score of 34, as reflected in their 

ability to accept differences, respect others’ opinions, cooperate with peers, 

demonstrate empathy, and take responsibility within group activities. Furthermore, 

the hypothesis testing results revealed a significance value of 0.020 < 0.05, 

indicating that the scientific approach based on heterogeneous collaboration had a 

significant effect on students’ inclusive attitudes. The coefficient of determination 

(R²) value of 0.167 indicated that the scientific approach based on heterogeneous 

collaboration contributed 16.7% to students’ inclusive attitudes, while the 

remaining 83.3% was influenced by other factors beyond the scope of this study. 

 

Keywords: Scientific Approach, Heterogeneous Collaboration, Inclusive Attitude. 
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لخصم  

، بنت ألفيا نور. أثر المدخل العلمي القائم على التعاون غير المتجانس في تنمية الَتجاهات الشمولية  أفيفه

. بحث جامعي، ٢٠٢٦لدى طلاب الصف الخامس بالمدرسة الَبتدائية الإسلامية الحكومية الأولى بجومبانج. 

لتربية والتعليم، جامعة مولَنا مالك إبراهيم قسم إعداد معلمي المدرسة الَبتدائية الإسلامية، كلية علوم ا

 .الإسلامية الحكومية مالَنج. المشرف: الدكتور الحاج أحمد صالح، الماجستير

  

 

تنطلق هذه الدراسة من أهمية تنمية الَتجاهات الشمولية لدى تلاميذ المرحلة الَبتدائية من أجل إيجاد بيئة 

ر التنوع وتحترم  الَختلافات. ومع ذلك، أظهرت الملاحظات في المدرسة الَبتدائية الإسلامية تعليمية تقُد ِّ

الحكومية الأولى بجومبانج أن بعض الطلاب ما زالوا يميلون إلى اختيار الأصدقاء بناءً على أوجه التشابه، 

داخل البيئة ويظُهرون تقديرًا محدوداً للاختلافات، كما أنهم لم يحققوا مستوىً مثاليًا من تقبُّل التنوع 

المدرسية. ويعُد المدخل العلمي القائم على التعاون غير المتجانس أحد البدائل التعليمية التي يتُوقع أن تسهم 

في تعزيز الَتجاهات الشمولية لدى الطلاب. لذلك هدفت هذه الدراسة إلى معرفة وجود أثر للمدخل العلمي 

الشمولية لدى طلاب الصف الخامس بالمدرسة الَبتدائية القائم على التعاون غير المتجانس في الَتجاهات 

 .الإسلامية الحكومية الأولى بجومبانج

-One) من نوع (Pre-Experimental Design) استخدمت الدراسة المنهج الكمي بتصميم تجريبي أولي

Shot Case Study).  وتكون مجتمع الدراسة من جميع طلاب الصف الخامس بالمدرسة الَبتدائية

طالباً من الفصل الخامس )أ( تم  ٣٢الإسلامية الحكومية الأولى بجومبانج، بينما بلغ عدد أفراد العينة 

وتمثلت أدوات البحث في استبانة المدخل  .(Purposive Sampling) اختيارهم بطريقة العينة القصدية

الطلاب. كما جرى تحليل  العلمي القائم على التعاون غير المتجانس واستبانة الَتجاهات الشمولية لدى

البيانات باستخدام اختبار التوزيع الطبيعي، واختبار الخطية، واختبار عدم تجانس التباين، وتحليل الَنحدار 

 .الخطي البسيط بمساعدة

أظهرت نتائج البحث أن تنفيذ التعلم باستخدام المدخل العلمي القائم على التعاون غير المتجانس لدى طلاب 

في المدرسة الَبتدائية الإسلامية الحكومية الأولى بجومبانج كان ضمن الفئة المرتفعة، الصف الخامس 

، ٣٤. كما جاءت الَتجاهات الشمولية لدى الطلاب ضمن الفئة المرتفعة بمتوسط قدره ٣٤,٥٦بمتوسط قدره 

التعاطف، ويتجلى ذلك في قدرتهم على تقبل الَختلافات، واحترام آراء الأصدقاء، والتعاون، وإظهار 

وتحمل المسؤولية داخل المجموعة. بالإضافة إلى ذلك، أظهرت نتائج اختبار الفرضية قيمة دلَلة إحصائية 

، مما يدل على أن المدخل العلمي القائم على التعاون غير المتجانس له تأثير على ٠,٠٥>  ٠,٠٢٠بلغت 

أن المدخل العلمي  ٠,١٦٧البالغة  (R²) الَتجاهات الشمولية لدى الطلاب. كما أظهرت قيمة معامل التحديد

٪ في تكوين الَتجاهات الشمولية لدى الطلاب، في حين ١٦,٧القائم على التعاون غير المتجانس يسهم بنسبة 

٪ تتأثر بعوامل أخرى خارج نطاق هذا البحث٨٣,٣أن نسبة  . 

ولية: المدخل العلمي، التعاون غير المتجانس، الاتجاهات الشمالكلمات المفتاحية  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan dasar adalah tahap utama dalam membentuk kepribadian, 

sikap sosial, dan keterampilan kolaboratif siswa. Salah satu kompetensi yang 

perlu ditanamkan sejak dini adalah sikap inklusif, yaitu kemampuan untuk 

menerima, menghargai, dan bekerja sama dengan teman sebaya tanpa 

memandang perbedaan latar belakang, kemampuan akademik, maupun kondisi 

individu. Sikap inklusif memiliki kontribusi besar dalam menciptakan suasana 

kelas yang kondusif, penuh toleransi, dan mendukung tercapainya tujuan 

pendidikan nasional yang tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Penanaman nilai inklusifitas di 

sekolah dasar menjadi penting mengingat lingkungan belajar merupakan ruang 

awal pembentukan karakter sosial siswa (Biantoro, 2024). Dengan sikap 

inklusif, siswa dapat belajar mengapresiasi potensi diri dan orang lain, 

menumbuhkan empati, serta menghindari perilaku merendahkan yang dapat 

mengganggu suasana belajar bersama. 

Dalam teori konstruktivisme sosial Vygotsky, interaksi sosial antarsiswa 

mempunyai peran yang penting dalam pembentukan pemahaman dan 

pengembangan karakter sosial. Vygotsky menegaskan bahwa proses belajar 

berlangsung melalui kerja sama dengan orang lain yang lebih kompeten, di mana 

aktivitas kolaboratif dan sikap inklusif akan mendorong siswa untuk 

mengkonstruksi pengetahuan serta menumbuhkan sikap sosial secara lebih 

mendalam dan bermakna (Wibowo dkk., 2025)
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Pada jenjang sekolah dasar, siswa berada dalam tahap perkembangan 

sosial yang penting. Mereka mulai mengembangkan kemampuan bekerja sama, 

membangun hubungan pertemanan, serta menumbuhkan identitas diri (Prihasti 

dkk., 2025). Namun, dalam praktiknya, fase ini juga ditandai dengan 

kecenderungan memilih teman berdasarkan kesamaan tertentu, munculnya 

kompetisi akademik, hingga adanya perilaku kurang menghargai perbedaan 

(Purwati dkk., 2022). Jika tidak diarahkan dengan baik, kebiasaan tersebut dapat 

menghambat tumbuhnya sikap inklusif yang seharusnya mulai ditanamkan sejak 

dini. 

Penanaman sikap inklusif di sekolah dasar sangat penting karena pada 

masa inilah fondasi karakter anak terbentuk (Fajrianti & Purwanti, 2021). 

Sekolah sebagai lingkungan kedua setelah keluarga berperan besar dalam 

membangun suasana belajar yang kondusif agar anak terbiasa menghargai 

perbedaan dari aspek. Sikap inklusif yang tertanam sejak awal diyakini akan 

memberikan dampak berkelanjutan dalam membentuk generasi yang toleran dan 

berperilaku positif (Dotzel dkk., 2022). 

Pada penelitian ini, sikap inklusif dijelaskan sebagai kemampuan siswa 

untuk menerima dan menghargai keberagaman teman sebaya, baik dari segi 

kemampuan akademik/non akademik, karakteristik sosial, latar belakang, 

maupun perbedaan individu. Sikap inklusif terlihat melalui kesiapan siswa untuk 

bekerja sama dengan semua teman tanpa membeda-bedakan, menghargai 

pendapat orang lain, menerima perbedaan kemampuan teman, menunjukkan 

empati, dan memberikan kesempatan yang setara kepada teman untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Sikap tersebut menjadi indikator 
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penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan 

mendukung perkembangan sosial siswa secara optimal 

Sedangkan,  kenyataan di lapangan menunjukkan masih adanya kendala 

dalam menanamkan sikap inklusif di sekolah dasar. Berlandaskan hasil observasi 

di kelas V MIN 1 Jombang, ditemukan beberapa perilaku siswa yang 

menunjukkan kurangnya sikap inklusif. Misalnya, terdapat seorang siswa yang 

cenderung menjauh dari teman-temannya karena merasa kurang mampu dan 

tidak bisa berbaur, padahal sebenarnya teman-temannya dapat menerima 

keberadaannya dengan baik. Ada pula siswa yang sering meminta izin keluar 

kelas saat kegiatan kelompok berlangsung, dengan alasan ke kamar mandi, untuk 

menghindari tanggung jawab kerja sama. 

Selain itu, terdapat siswa yang kurang bertanggung jawab terhadap tugas 

kelompok sehingga cenderung mengumpulkan tugas dengan keterlambatan. 

Begitu pun ada siswa yang kurang aktif dan tanggap dalam mengerjakan tugas 

kelompok, serta beberapa siswa yang menunjukkan perilaku kurang menghargai 

teman, baik dari sisi akademik maupun kepribadian. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa sikap inklusif masih belum berkembang optimal di kalangan siswa kelas 

V MIN 1 Jombang. 

Kondisi tersebut tercermin dalam dinamika interaksi siswa selama proses 

belajar mengajar di kelas. Pada saat pembelajaran berlangsung, khususnya 

ketika kegiatan kelompok dilaksanakan, terlihat bahwa sebagian siswa belum 

mampu berinteraksi secara optimal dengan teman yang memiliki perbedaan 

kemampuan akademik maupun karakter sosial (Lintner dkk., 2024). Interaksi 

belajar masih didominasi oleh siswa tertentu, sementara sebagian siswa lainnya 
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cenderung pasif, menarik diri, atau kurang berpartisipasi dalam kegiatan 

kelompok. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran di kelas belum 

sepenuhnya memberikan ruang yang setara bagi seluruh siswa untuk terlibat 

secara aktif dan saling menghargai dalam proses belajar (Le dkk., 2018). 

Wawancara dengan salah satu seorang guru kelas V menguatkan temuan 

tersebut. Guru menyebutkan bahwa permasalahan ini banyak dipengaruhi oleh 

faktor lingkungan, keluarga, pengalaman, dan bahkan trauma yang dialami siswa 

(Kim dkk., 2020). Kebiasaan yang terbentuk di rumah dan lingkungan sekitar 

ternyata berpengaruh besar terhadap perilaku anak di sekolah. Hal ini sesuai 

kajian perkembangan sosial yang menyatakan bahwa pengalaman awal anak 

dengan lingkungannya menjadi indikator kuat bagi sikap sosial dan 

kecenderungan perilaku di kelas (Selisko dkk., 2024). Oleh karena itu, proses 

belajar mengajar perlu dirancang sedemikian rupa agar mampu memfasilitasi 

interaksi positif antarsiswa, mendorong keterlibatan seluruh siswa, serta 

membiasakan siswa untuk bekerja sama dan menghargai perbedaan dalam 

situasi belajar yang nyata (Tondok & Suryanto, 2024). 

Upaya yang dilakukan guru kelas V MIN 1 Jombang dalam 

meningkatkan sikap inklusif dengan menerapkan pendekatan saintifik. 

Pendekatan saintifik merupakan pendekatan pembelajaran yang menekankan 

langkah-langkah sistematis berupa mengamati, menanya, mencoba, menalar, 

dan mengomunikasikan (Wahyudin dkk., 2024). Pendekatan saintifik dapat 

diterapkan pada keseluruhan mata pelajaran, baik mata pelajaran umum maupun 

mata pelajaran keagamaan. Penerapan pendekatan ini tidak dibatasi pada 

karakteristik materi tertentu, melainkan digunakan sebagai kerangka 
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pembelajaran yang menekankan keterlibatan aktif siswa dalam setiap proses 

belajar (Muhammad dkk., 2022). Pendekatan ini terbukti tidak hanya 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kognitif, tetapi juga 

meningkatkan sikap demokratis, komunikasi, dan kerja sama antar siswa. 

Sulistianingrum dkk., (2024) menegaskan bahwa pendekatan saintifik mampu 

menjadi sarana membangun keterampilan sosial sekaligus karakter inklusif jika 

dilaksanakan dengan benar.  

Meskipun demikian, penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran 

di sekolah dasar masih mengalami berbagai kendala. Keterbatasan waktu, 

kesiapan guru, variasi materi, serta keterampilan guru dalam memfasilitasi 

interaksi selama proses kerap menjadi hambatan. Studi menunjukkan bahwa 

pelaksanaan pendekatan saintifik belum merata di berbagai sekolah, sehingga 

berpotensi memengaruhi capaian sikap dan interaksi sosial siswa (Budiyanto 

dkk., 2016). Di sisi lain, hasil penelitian memperlihatkan dinamika yang 

kompleks bahwa pengelompokan heterogen tidak serta merta menghasilkan 

relasi sosial yang positif. Apabila tidak dikelola secara tepat, heterogenitas 

kelompok justru berpotensi memunculkan konflik atau menurunkan 

kenyamanan belajar siswa (Dotzel dkk., 2022). Maka dari itu, diperlukan strategi 

untuk memecahkan permasalahan dalam menanamkan karakter sosial sejak dini. 

Salah satu strategi yang dapat diterapkan oleh guru adalah kolaborasi 

heterogen. Kolaborasi heterogen adalah pengelompokan siswa dengan latar 

belakang dan kemampuan yang berbeda agar mereka dapat belajar dari 

keberagaman, saling melengkapi, dan menghargai perbedaan (Mosiewa dkk., 
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2025). Menurut Yang (2023)  kolaborasi heterogen dapat menumbuhkan empati, 

meningkatkan tanggung jawab, serta memperkuat kualitas interaksi sosial siswa.  

Kolaborasi heterogen diwujudkan melalui beberapa indikator utama. 

Indikator tersebut meliputi kerja sama antarsiswa dalam kelompok belajar, 

pembagian peran yang seimbang, partisipasi aktif seluruh anggota kelompok, 

komunikasi yang terbuka dan saling menghargai, serta kemampuan 

menyelesaikan perbedaan pendapat secara musyawarah (Herdiansyah, 2025). 

Selain itu, kolaborasi heterogen juga tercermin dari sikap siswa dalam menerima 

perbedaan kemampuan akademik, karakter sosial, dan tingkat kepercayaan diri 

teman sebaya (Amananti, 2024). 

Penelitian menunjukkan bahwa pengelompokan heterogen dapat 

memperkuat keterampilan sosial, menumbuhkan sikap saling menghargai, dan 

mendukung terciptanya pembelajaran yang lebih kolaboratif (Kim dkk., 2020). 

Studi internasional menemukan bahwa siswa dengan kompetensi rendah 

memperoleh manfaat lebih besar ketika belajar dalam kelompok heterogen 

dibandingkan kelompok homogen (Tomasik & Trudell, 2024). Meskipun 

demikian, penelitian mengenai kolaborasi heterogen pada tingkat sekolah dasar 

di Indonesia masih cenderung fokus pada hasil belajar kognitif dan keterampilan 

kolaboratif, bukan pada sikap inklusif siswa (Karmina dkk., 2021). Sedangkan, 

sikap inklusif berperan penting dalam membentuk suasana kelas yang kondusif, 

harmonis, dan berorientasi pada penguatan karakter kebersamaan (Ediyanto & 

Kawai, 2023). 

Secara konseptual, pendekatan saintifik dan kolaborasi heterogen 

memiliki keterkaitan yang erat dalam mendukung perkembangan sikap inklusif 
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siswa. Tahapan pendekatan saintifik, seperti menanya, mengumpulkan 

informasi, menalar, dan mengomunikasikan, menuntut siswa untuk berinteraksi 

dan bertukar gagasan selama proses pembelajaran. Ketika tahapan tersebut 

dilaksanakan dalam kelompok heterogen, siswa memperoleh kesempatan untuk 

belajar bersama teman yang memiliki kemampuan, karakteristik, dan latar 

belakang yang berbeda. Kondisi tersebut mendorong siswa untuk menghargai 

perbedaan, bekerja sama, menunjukkan empati, serta memberikan kesempatan 

yang sama kepada setiap anggota kelompok untuk berpartisipasi. 

Menurut Zhou & Colomer (2024), penerapan pembelajaran dengan 

pendekatan saintifik berbasis kolaborasi heterogen menjadi konteks utama 

dalam mengamati sikap inklusif siswa selama proses belajar mengajar 

berlangsung. Sikap inklusif tersebut tercermin melalui interaksi siswa dalam 

kerja kelompok, seperti toleransi terhadap perbedaan, sikap saling menghargai 

pendapat, kesediaan bekerja sama tanpa diskriminasi, empati, serta keadilan 

dalam pembagian peran. Kondisi pembelajaran yang menuntut kerja sama dan 

komunikasi antarsiswa memberikan gambaran nyata tentang sikap siswa dalam 

menyikapi keberagaman di lingkungan kelas.  

Berdasarkan uraian tersebut, sebenarnya sudah diterapkan pendekatan 

tersebut tetapi apakah dapat mempengaruhi sikap inklusif siswa. Maka dari itu, 

penelitian ini berupaya menjawab kebutuhan nyata di lapangan sekaligus 

menutup celah penelitian terdahulu. Dengan demikian, judul “Pengaruh 

Pendekatan Saintifik Berbasis Kolaborasi Heterogen terhadap Sikap Inklusif 

Siswa Kelas V MIN 1 Jombang” dipilih, dengan harapan dapat membantu 
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pengelolaan lingkungan belajar lebih efektif dalam membentuk sikap inklusif di 

sekolah dasar. 

B. Rumusan Masalah 

Berlandaskan uraian latar belakang tersebut, maka penelitian ini 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan saintifik 

berbasis kolaborasi heterogen pada siswa kelas V MIN 1 Jombang? 

2. Bagaimana sikap inklusif siswa kelas V MIN 1 Jombang pada saat 

pembelajaran dengan pendekatan saintifik berbasis kolaborasi heterogen? 

3. Bagaimana pengaruh penerapan pendekatan saintifik berbasis kolaborasi 

heterogen terhadap sikap inklusif siswa kelas V MIN 1 Jombang? 

C. Batasan Penelitian 

Supaya penelitian ini terfokus dan tidak menyimpang dari sasaran  yang 

telah dirumuskan, maka penelitian ini dibatasi pada aspek-aspek berikut: 

1. Penelitian ini hanya dilaksanakan pada siswa kelas V-A  MIN 1 Jombang 

pada semester genap tahun ajaran 2025/2026. 

2. Materi pembelajaran yang dijadikan konteks penelitian menyesuaikan 

dengan kurikulum yang berlaku di kelas V, namun fokus penelitian 

diarahkan pada pendekatan saintifik berbasis kolaborasi heterogen 

terhadap sikap inklusif siswa dalam proses pembelajaran. 

3. Variabel yang dikaji dalam penelitian ini dibatasi pada kolaborasi 

heterogen terhadap sikap inklusi siswa (aspek sosial-afektif) yang diukur 

melalui instrumen observasi dan angket. 
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4. Desain penelitian yang digunakan yaitu pre-experimental design tipe one-

shot case study. 

D. Asumsi Penelitian 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti menetapkan beberapa asumsi 

yang dijadikan sebagai dasar berpikir sebagai berikut: 

1. Diasumsikan bahwa siswa kelas V MIN 1 Jombang masih menunjukkan 

sikap eksklusif, sehingga penerapan perlakuan dapat menghasilkan 

temuan yang sesuai. 

2. Diasumsikan bahwa pendekatan saintifik berbasis kolaborasi heterogen 

kedepannya dapat dilakukan dengan baik oleh guru dan diterima secara 

positif oleh siswa. 

3. Diasumsikan bahwa instrumen yang digunakan untuk mengukur sikap 

inklusif siswa (angket dan observasi) memiliki validitas dan reliabilitas 

yang memadai. 

4. Diasumsikan bahwa lingkungan pembelajaran, fasilitas sekolah, serta 

dukungan dari guru dan pihak terkait tidak mengalami kendala atau 

perubahan signifikan selama penelitian berlangsung. 

5. Diasumsikan bahwa siswa bersikap kooperatif, mengikuti instruksi 

pembelajaran dengan antusias, serta mampu memberikan respon yang 

jujur dan objektif dalam pengisian angket. 

E. Tujuan Penelitian 

Berikut tujuan penelitian yang didasarkan dari rumusan masalah 

sebelumnya: 
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1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan 

saintifik berbasis kolaborasi heterogen pada siswa kelas V MIN 1 

Jombang. 

2. Untuk mengetahui sikap inklusif siswa kelas V MIN 1 Jombang pada saat 

pembelajaran dengan pendekatan saintifik berbasis kolaborasi heterogen. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pendekatan saintifik berbasis kolaborasi 

heterogen terhadap sikap inklusif siswa kelas V MIN 1 Jombang. 

F. Manfaat Penelitian 

Berikut ini merupakan manfaat dari penelitian yakni: 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian diharapkan dapat memperluas pemahaman mengenai efektivitas 

pendekatan saintifik berbasis kolaborasi heterogen sebagai strategi 

pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada kemampuan kognitif, 

tetapi juga pada penguatan sikap sosial dan inklusif siswa sekolah dasar.  

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Lembaga MIN 1 Jombang 

Penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi terhadap penerapan 

pendekatan saintifik berbasis kolaborasi heterogen di sekolah serta 

acuan dalam mengembangkan kualitas pembelajaran yang 

kolaboratif dan mengarah pada pembentukan karakter siswa. 

b. Bagi Guru 

Penelitian ini memberikan gambaran nyata mengenai pendekatan 

saintifik berbasis kolaborasi heterogen sebagai alternatif strategi 
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dalam mengelola kelas heterogen dan menumbuhkan sikap inklusif 

siswa. 

c. Bagi Siswa 

Penelitian dapat mendukung siswa mendapatkan pengalaman belajar 

yang tidak hanya menumbuhkan pemahaman materi pembelajaran, 

tetapi juga belajar menghargai perbedaan, bertanggungjawab, 

bekerja sama dengan teman yang beragam, serta membantu 

meningkatkan keterampilan sosial dan empati-simpati. 

b. Bagi Peneliti 

Penelitian ini menjadi sarana bagi penulis untuk melatih kemampuan 

meneliti secara ilmiah, memperdalam pemahaman mengenai strategi 

pembelajaran yang berorientasi pada penguatan karakter, serta 

memberikan pengalaman langsung dalam merancang melaksanakan, 

dan mengevaluasi penelitian pendidikan.  

G. Orisinalitas Penelitian 

Orisinalitas penelitian ini didasarkan dari beberapa penelitian terdahulu 

yang memiliki beberapa ciri sama dalam hal tema studi, namun terdapat 

perbedaan dalam kriteria jumlah, posisi variabel, dan subjek penelitian. Berikut 

beberapa penelitian terdahulu untuk perbandingan penelitian: 

Tabel 1. 1 Orisinalitas Penelitian 

NO. JUDUL 
LATAR 

BELAKANG 

TEMUAN/ 

SIMPULAN 
REKOMENDASI 

TOPIK PENELITIAN: PENDEKATAN SAINTIFIK 

1. “Penerapan 

Pendekatan 

Saintifik dalam 
Pembelajaran 

1. Pembelajaran 

IPS di sekolah 

dasar menuntut 
model yang 

dapat 

1. Pendekatan 

saintifik 

efektif 
mengembangk

an 

1. Perlunya 

penelitian lebih 

lanjut yang 
menguji 

efektivitas 
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IPS di Sekolah 

Dasar” 

                                    
Indonesian 

Research Journal 

on Education 
 
e-ISSN 2775-8672,  

p-ISSN 2775-9482 

 

Google Scholar 
 

(Fitri dkk., 2025) 

menumbuhkan 

ketrampilan 

berpikir kritis, 
kerja sama, dan 

pemahaman nilai 

keberagaman.  
2. Pendekatan 

saintifik 

dianggap efektif, 
namun 

tantangannya 

terletak pada 

keterbatasan 
waktu, sarana, 

dan kesiapan 

guru. 

keterampilan 

berpikir kritis, 

pemecahan 
masalah, dan 

sikap sosial 

siswa, 
meskipun 

implementasi 

bervariasi 
tergantung 

sumber daya. 

strategi spesifik 

di berbagai 

konteks 
pendidikan. 

2. Disarankan 

penguatan peran 
guru sebagai 

fasilitator dengan 

mengintegrasikan 
aktivitas 

kolaboratif. 

2. “Pengaruh 
Pendekatan 

Saintifik 

terhadap Hasil 
Belajar Mata 

Pelajaran IPA 

Siswa Kelas IV 
SDN Slipi 15 

Jakarta Barat” 

 

Jurnal Papeda: 
Jurnal Publikasi 

Pendidikan Dasar 

 
ISSN 2715-5110 
 

Google Scholar 

 

(Amelia dkk., 
2024) 

1. Pembelajaran 
IPA masih 

dominan 

ceramah, 
sehingga siswa 

pasif dan hasil 

belajar rendah. 

1. Pendekatan 
saintifik lebih 

efektif 

dibandingkan 
metode 

konvensional, 

terbukti dari 
hasil post-test 

yang 

signifikan 

lebih tinggi. 

1. Perluasan 
penerapan 

saintifik di 

berbagai mata 
pelajaran agar 

meningkatkan 

keaktifan dan 
pemahaman 

konsep. 

2. Pengembangan 

penerapan 
saintifik pada 

aspek non-

kognitif seperti 
sikap sosial dan 

inklusi siswa. 

3. “Penerapan 

Pendekatan 
Saintifik untuk 

Meningkatkan 

Keterampilan 

Bertanya Siswa 
Kelas V Sekolah 

Dasar” 

 
Jurnal 

Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar 

 
Google Scholar 

 

(Mulyasari & 
Sudarya, 2017) 

1. Siswa kelas V 

cenderung pasif, 
jarang bertanya 

dalam 

pembelajaran, 

dan hasil belajar 
rendah. 

1. Penerapan 

saintifik 
meningkatka

n 

keterampilan 

bertanya dari 
21% menjadi 

100% siswa 

aktif 
bertanya, 

berpengaruh 

positif pada 

hasil belajar. 

1. Guru perlu 

merancang 
saintifik sebagai 

upaya 

menumbuhkan 

keterampilan 
sosial-emosional 

selain kognitif. 
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4. “Pendekatan 

Saintifik untuk 
Mengembangkan 

Karakter Disiplin 

dan Tanggung 
Jawab Siswa 

Sekolah Dasar” 

 

Jurnal Metodik 
Didaktik 

 
p-ISSN 1907-6967  

e-ISSN 2528-5653 

 

Google Scholar 

 

(Yulianto dkk, 

2018) 

1. Teridentifikasi 

fenomena di 
mana siswa 

menunjukkan 

perilaku yang 
kurang disiplin 

dan kurangnya 

tanggung jawab, 

baik dalam 
konteks pribadi 

maupun interaksi 

dengan orang 
lain. 

2. Penerapan 

intervensi  

pembentukan 
karakter yang 

berfokus pada 

pengembangan 
disiplin dan 

tanggung jawab 

siswa melalui 
pendekatan 

saintifik. 

1. Kesimpulan 

dari penelitian 
ini 

menunjukkan 

bahwa, secara 
rata-rata, 

pendekatan 

saintifik lebih 

efektif dalam 
membina 

karakter 

disiplin dan 
tanggung 

jawab siswa 

dibandingkan 

dengan 
menggunakan 

pembelajaran 

konvensional. 

1. Penelitian 

menyarankan 
untuk 

menunjukkan 

komitmen penuh 
terhadap proses 

kegiatan 

pembelajaran 

baik di dalam 
maupun luar 

kelas, dan secara 

konsisten 
menampilkan 

perilaku yang 

menjadi teladan 

bagi nilai-nilai 
disiplin serta 

tanggung jawab 

pada siswa atau 
individu lain. 

5. “Penerapan 

Pendekatan 
Saintifik dan 

Model Team 

Games 
Tournament 

terhadap 

Motivasi Belajar 

Siswa Sekolah 
Dasar” 

 

Jurnal Basicedu 
 
p-ISSN 2580-3735  

e-ISSN 2580-1147  

 

Google Scholar 
 

(Hermawan & 

Rahayu, 2020) 

1. Siswa SDN 

Mukiran 03 dan 
SDN Mukiran 04 

cenderung pasif 

dan motivasi 
rendah bila hanya 

dengan saintifik 

tanpa variasi 

model 

1. Hasil 

penelitian 
menunjukkan 

bahwa 

kelompok 
yang diberi 

perlakuan 

menggunakan 

model 
pembelajaran 

saintifik 

(SDN 
Mukiran 03) 

memiliki 

perbedaan 
signifikan 

dengan kelas 

yang 

menerima 
intervensi 

menggunakan 

model 
pembelajaran 

team games 

tournament.  

1. Penelitian lebih 

lanjut perlu 
menghubungkan 

saintifik dengan 

model kolaboratif. 

TOPIK PENELITIAN: KOLABORASI HETEROGEN 
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1. “Keterampilan 

Mengelola Kelas 

yang Heterogen: 
Perspektif Guru 

di Sekolah 

Inklusif MIM PK 
Kartasura dan 

SD Negeri 

Manahan” 
 

Google Scholar 

 

(Cahyati & 
Habiby, 2025) 

1. Guru menghadapi 

tantangan dalam 

mengelola kelas 
heterogen, 

termasuk 

keterbatasan 
sumber daya, 

kurangnya 

pelatihan, dan 
kebutuhan untuk 

menciptakan 

lingkungan 

belajar inklusif. 

1. Guru perlu 

adaptif, tidak 

diskriminatif, 
dan mampu 

menciptakan 

lingkungan 
inklusif 

melalui 

strategi 
kolaboratif 

yang efektif. 

1. Peneliti 

menyarankan 

untuk 
menerapkan 

suatu strategi 

dalam 
memperkuat 

sikap inklusif 

siswa melalui 
pendekatan 

individual, 

meningkatkan 

keterampilan dan 
kerja sama 

dengan orang 

tua. 

2. “Efektivitas 
Pembelajaran 

Berdiferensiasi 

dalam 
Meningkatkan 

Hasil Belajar 

Siswa di Kelas 
Heterogen 

Sekolah Dasar 

 

Eductor: 
Direction of 

Elementary 

Education 
Journal” 

 

DOI : 
10.58176/edu.v6i

1.2087 

 

Google Scholar 
 

(Mestari dkk., 

2025) 
 

1. Evaluasi 
efektivitas 

pembelajaran 

berdiferensiasi 
dianggap sebagai 

solusi dalam 

meningkatkan 
motivasi dan 

keterlibatan 

siswa. 

1. Implementasi 
pembelajaran 

diferensiasi 

membuktikan 
dapat 

meningkatkan 

hasil belajar 
siswa serta 

menciptakan 

pengalaman 

belajar yang 
lebih inklusif. 

2. Mengeksplorasi 
praktik terbaik 

dalam 

pembelajaran 
berdiferensiasi, 

sehingga dapat 

memberikan 
manfaat yang 

lebih besar 

terhadap 

pengembangan 
pendidikan yang 

berkualitas dan 

inklusif di 
Indonesia 

3. “Perbandingan 

Hasil Belajar dan 

Tingkat 
Kolaborasi Siswa 

Menggunakan 

Metode Diskusi 
Antara 

Kelompok 

Homogen dengan 

Kelompok 
Heterogen” 

1. Budaya 

pendidikan di 

indonesia 
cenderung 

menggunakan 

kelompok 
heterogen, tetapi 

efektivitasnya 

masih 

dipermasalahkan 

1. Hasil 

penelitian 

membuktikan 
hasil belajar 

lebih tinggi 

pada 
kelompok 

homogen, 

namun 

kolaborasi 
sosial lebih 

1. Penulis 

menyampaikan 

rekomendasi 
untuk 

meningkatkan 

motivasi siswa 
secara efektif 

serta mendorong 

partisipasi siswa 

dalam proses 
pembelajaran dan 
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Jurnal Firnas: 

Jurnal Riset 
Fisika 

 

e-ISSN 2722-
2144 

p-ISSN 2711-

077X 
 

Google Scholar 

 

(Ningsih & 
Suseno, 2023) 

berkembang 

pada 

kelompok 
heterogen. 

memperbaiki 

hasil belajar 

dengan 
menggunakan 

metode 

pengajaran yang 
sesuai, serta 

mempertimbangk

an anggota laki-
laki dan 

perempuan dalam 

pembentukan 

kelompok.  

4. “Implementasi 

Pembelajaran 

Kolaboratif 
dalam 

Meningkatkan 

Empati dan Kerja 
Sama Antar 

Siswa di Kelas 

Inklusif Sekolah 
Dasar 

 

Edukasi Elita: 

Jurnal Inovasi 
Pendidikan” 

 

DOI: 
https://doi.org/10

.62383/edukasi.v

2i4.2183 
 

Google Scholar 

 

(Bella & Muthi, 
2025) 

 

1. Pembelajaran 

inklusif masih 

menghadapi 
tantangan berupa 

perbedaan 

kemampuan 
siswa, 

keterbatasan 

sarana, serta 
kurangnya 

pelatihan guru. 

1. Pembelajaran 

kolaboratif 

terbukti 
meningkatkan 

empati, kerja 

sama, dan 
sikap inklusif 

siswa di kelas 

heterogen. 

1. Penulis 

memberikan 

saran dengan 
berinovasi 

dalam 

menciptakan 
kegiatan 

pembelajaran 

yang kolaboratif 
dan inklusif 

agar siswa dapat 

berkembang 

secara optimal, 
baik akademik 

atau sosial. 

5. “Pengaruh 
Penerapan 

Pembelajaran 

Kelompok 

Heterogen 
Berbasis Lima 

Kasih terhadap 

Keterampilan 
Kolaborasi Siswa 

di SDN 24 

Mataram” 

 

1. Kolaborasi siswa 
sering terkendala 

keterlibatan 

rendah, kesulitan 

berbagi ide, dan 
kurangnya 

apresiasi terhadap 

kesertaan anggota 
kelompok. 

1. Dari hasil 
penelitian 

membuktikan 

praktik 

pembelajaran 
kelompok 

heterogen 

berbasis lima 
bahasa kasih 

berpengaruh 

positif pada 

kompetensi  

1. Disarankan untuk 
mengembangkan 

merancang 

rencana 

pembelajaran 
berdasarkan lima 

bahasa kasih 

yang dapat 
memaksimalkan 

potensi 

kolaborasi siswa. 

2. Membuat modul 
pembelajaran 

https://doi.org/10.62383/edukasi.v2i4.2183
https://doi.org/10.62383/edukasi.v2i4.2183
https://doi.org/10.62383/edukasi.v2i4.2183
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Journal Syntax 

Idea 

 
p–ISSN: 2723-

4339  

e-ISSN: 2548-
1398 

 

Google Scholar 
 

(Amananti, 

2024) 

kolaborasi 

siswa.  

2. Siswa secara 
signifikan 

dengan 

menumbuhka
n rasa aman 

dan nyaman. 

berdasarkan lima 

bahasa kasih 

untuk 
memfasilitasi 

integrasi 

pendekatan ini ke 
dalam berbagai 

mata pelajaran.  

TOPIK PENELITIAN: SIKAP INKLUSIF 

1. “Membangun 

Karakter Inklusif 

Sejak Dini: 

Penanaman 
Sikap Toleransi 

terhadap 

Perbedaan bagi 
Siswa Sekolah 

Dasar” 

 

Jurnal Praksis 
dan Dedikasi 

Sosial 

 
DOI: 

http://dx.doi.org/

10.17977/um022
v5i2p54-60 

 

Google Scholar 

 
(Fibrianto dkk., 

2022) 

 

1. Penelitian ini 

berangkat dari 

kebutuhan 

menanamkan 
sikap inklusif 

sejak dini untuk 

mengurangi 
diskriminasi 

sosial, terutama 

terhadap 

kelompok difabel. 

1. Temuan 

menunjukkan 

pentingnya 

partisipasi 
aktif siswa 

dalam 

pembelajaran 
inklusif. 

1. Sekolah perlu 

mengembangkan 

strategi 

pembelajaran 
berbasis 

kolaborasi untuk 

menumbuhkan 
sikap toleransi 

dan inklusif. 

2. “Penanaman 

Sikap Inklusif 

Keberagamaan 

Hindu” 
 

Kamaya: Jurnal 

Ilmu Agama 
 

 

e-ISSN: 2615-
0883 

 

Google Scholar 

 

1. Latar belakang 

penelitian adalah 

meningkatnya 

kasus 
ekstremisme dan 

intoleransi yang 

menimbulkan 
konflik sosial. 

Pendidikan 

agama di sekolah 
dipandang 

sebagai sarana 

strategis untuk 

menanamkan 
sikap inklusif. 

1. Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa 
pendidikan 

agama 

mampu 
menumbuhka

n sikap 

inklusif 
keberagamaa

n melalui 

pembelajaran, 

budaya 
sekolah, dan 

1. Pembelajaran 

saintifik di 

sekolah dasar 

dapat 
diintegrasikan 

dengan 

penanaman sikap 
inklusif lintas 

agama. 

http://dx.doi.org/10.17977/um022v5i2p54-60
http://dx.doi.org/10.17977/um022v5i2p54-60
http://dx.doi.org/10.17977/um022v5i2p54-60
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(Sri Windati & 

Sudarsana, 2020) 

kegiatan 

ekstrakurikul

er. 

3. “Peran 

Pendidikan 

Agama Berbasis 
Multikultural 

dalam 

mengembangkan 

Sikap Inklusif 
dan Kesadaran 

Budaya Siswa” 

 
Prosding 

Seminar 

Nasional 

Indonesia 
 

e-ISSN: 3026-

5169 
 

Google Scholar 

 
(Rahmat & 

Shodiqin, 2025) 

1. Masyarakat 

Indonesia yang 

multikultural 
membutuhkan 

pendidikan agama 

yang mampu 

menanamkan 
nilai toleransi, 

penghargaan 

terhadap 
perbedaan, dan 

saling 

menghormati. 

1. Disimpulkan 

bahwa 

pendidikan 
agama 

multikultural 

efektif 

menumbuhk
an sikap 

inklusif, 

empati, dan 
kesadaran 

budaya 

siswa. 

1. Pendekatan 

saintifik dapat 

dikolaborasikan 
dengan nilai 

multikultural 

untuk 

memperkuat 
inklusifitas siswa 

SD. 

4. “Interaksi Sosial 

Siswa Slow 
Learner dalam 

Pembelajaran 

Matematika di 
Kelas Inklusif 

SD Islam Plus 

Daaru Jannah” 

 
AL-KAFF: 

Jurnal Sosial 

Humaniora  
 

e-ISSN 2986-

7231 
 

Google Scholar 

 

(Hernawati dkk., 
2023) 

1. Siswa slow 

learner di kelas 
inklusif sering 

mengalami 

tantangan dalam 
interaksi sosial di 

kelas, sehingga 

mungkin sikap 

penerimaan/inklu
sifitas di antara 

siswa tidak 

optimal. 
Penelitian ini 

diperlukan untuk 

melihat 
bagaimana 

interaksi sosial 

siswa berproses 

dalam 
pembelajaran 

matematika. 

1. Ditemukan 

bahwa siswa 
slow learner 

menunjukkan 

interaksi sosial 
yang terbatas, 

kurang berani 

bertanya, 

kurang aktif 
dalam diskusi 

kelompok, 

tetapi ketika 
guru/teman 

memberikan 

dukungan, 
partisipasi dan 

penerimaan 

teman 

meningkat. 
2. Sikap 

penerimaan 

terhadap siswa 
slow learner 

juga terlihat 

meningkat 

dalam 
kelompok 

1. Sekolah inklusif 

dan guru perlu 
merancang 

kegiatan 

pembelajaran 
kelompok 

heterogen, 

memberi ruang 

bagi siswa slow 
learner untuk 

berinteraksi 

secara aman, 
mendorong teman 

sekelas untuk 

belajar toleransi 
dan dukungan, 

serta guru 

memfasilitasi 

interaksi sosial 
dalam 

pembelajaran 

matematika agar 
sikap inklusif dan 

rasa keterlibatan 

meningkat. 
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yang sering 

berinteraksi. 

5. “Pendekatan dan 
Sikap Siswa 

Sekolah Inklusi 

terhadap Anak 
Berkebutuhan 

Khusus”  

 

Innovative: 
Journal Of Social 

Science Research 

 
E-ISSN2807-4238 

P-ISSN2807-4246 
 

Google Scholar 

 

(Zudeta dkk., 

2025) 

1. Siswa di sekolah 
inklusi non-

disabilitas sering 

tidak memiliki 
pengetahuan dan 

sikap yang cukup 

positif terhadap 

teman 
berkebutuhan 

khusus; 

pengukuran sikap 
yang jelas 

diperlukan agar 

intervensi dapat 

tepat sasaran. 

1. Ditemukan 
bahwa 

pengetahuan 

siswa non-
disabilitas 

terhadap ABK 

relatif 

bervariasi (ada 
yang tinggi, 

ada yang 

rendah). Sikap 
mereka juga 

umumnya 

positif, namun 

terdapat 
perbedaan 

signifikan 

tergantung 
pengalaman 

langsung, 

interaksi 
dengan ABK, 

dan 

lingkungan 

sekolah 
inklusi. 

1. Sekolah inklusi 
sebaiknya 

memperbanyak 

kesempatan 
interaksi 

langsung, 

menggunakan 

program 
kolaborasi antar 

siswa, dan 

memberikan 
pengetahuan 

tentang 

kebutuhan khusus 

supaya sikap 
positif dan 

penerimaan dapat 

meningkat. Juga 
memperkuat 

kurikulum 

inklusif dan 
pelatihan guru. 

Kesimpulan: 

Penelitian-penelitian sebelumnya sama-sama menyoroti efektivitas pendekatan 

saintifik dalam meningkatkan hasil belajar, keterampilan berpikir kritis, dan sikap 

sosial siswa sekolah dasar, serta pentingnya kolaborasi heterogen dalam 

menciptakan lingkungan inklusif dan empati. Namun, perbedaannya terletak pada 

fokus dan integrasi variabel: penelitian terdahulu cenderung mengkaji pendekatan 

saintifik atau kolaborasi heterogen secara terpisah. Belum ditemukan penelitian 

yang secara jelas mengintegrasikan keduanya sebagai satu kesatuan strategi 

pembelajaran yang menekankan pada aspek kognitif, sosial, dan sikap inklusif 

sekaligus. Kelebihan penelitian ini terletak pada upaya mengisi kekosongan 

tersebut dengan menguji secara empiris pengaruh pendekatan saintifik berbasis 

kolaborasi heterogen terhadap sikap sosial siswa di konteks madrasah. Adapun 

kelemahan penelitian sebelumnya adalah keterbatasan konteks (non-madrasah) dan 

belum mempertimbangkan karakteristik keberagaman siswa secara komprehensif. 

Oleh karena itu, penelitian ini mempunyai kebaruan dalam menguji “pengaruh 
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pendekatan saintifik berbasis kelompok heterogen terhadap sikap inklusif siswa 

sekolah dasar, khususnya di kelas V MIN 1 Jombang”. 

 

H. Definisi Istilah 

Berikut disajikan beberapa definisi istilah untuk menghindari terjadinya 

kesalahpahaman terhadap istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini: 

1. Pendekatan Saintifik 

Pendekatan saintifik merupakan pendekatan pembelajaran yang 

menekankan keterlibatan aktif siswa dalam proses berpikir ilmiah melalui 

tahapan mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar 

(mengasosiasi), dan mengomunikasikan temuan. Pendekatan ini 

diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran untuk menumbuhkan 

pemahaman melalui konstruksi pengetahuan aktif yang didasarkan pada 

pengalaman langsung mengembangkan kemampuan pemecahan masalah, 

dan keterampilan berpikir kritis. 

2. Kolaborasi Heterogen 

Kolaborasi heterogen yaitu merujuk pada strategi pengelompokan 

siswa yang memiliki perbedaan pada jenis kelamin, kemampuan 

akademik/non akademik, latar belakang, kemampuan sosialisasi, dan 

karakteristik individu siswa yang beragam untuk bekerja sama mencapai 

tujuan pembelajaran. Kolaborasi heterogen membantu membangun 

empati, sikap tanggung jawab, dan keterampilan sosial melalui 

pengalaman belajar bersama dan  mendorong terbentuknya relasi timbal 

balik posistif.  
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3. Sikap Inklusif 

Sikap inklusif adalah sikap positif yang menunjukkan penerimaan, 

penghargaan, dan keterlibatan aktif terhadap keberagaman individu, tanpa 

memandang latar belakang, jenis kelamin, kemampuan akademik/non 

akademik dan kemampuan sosialisasi. Sikap inklusif dalam sekolah dasar  

mengacu pada komponen yang melibatkan semua siswa dalam proses 

belajar tanpa melakukan diskriminasi, memberikan kesempatan yang 

sama, serta mendukung teman sebaya secara positif. 

I. Sistematika Penulisan 

Sistematika penelitian ini disusun dalam enam bab dengan uraian sebagai 

berikut:  

BAB I PENDAHULUAN: 

Pendahuluan berisi penjelasan latar belakang, rumusan masalah, batasan 

masalah, asumsi penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, orisinalitas 

penelitian, ruang lingkup penelitian, definisi penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA: 

Tinjauan pustaka yang berisi mengenai kajian teori, perspektif teori dalam Islam, 

kerangka berpikir, serta hipotesis penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN: 

Metode penelitian yaitu membahas pendekatan dan jenis penelitian, lokasi 

penelitian, variabel penelitian, populasi dan sampel, data dan sumber data, 

instrumen penelitian, validitas dan reliabilitas instrumen, teknik pengumpulan 

data, analisis data, dan prosedur penelitian. 
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BAB IV PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN: 

Paparan data dan hasil penelitian berisi tentang pemaparan data dan hasil 

penelitian yang telah  dikumpulkan dan diolah. 

BAB V PEMBAHASAN: 

Pembahasan yakni membahas jawaban dari rumusan masalah penelitian yang 

dilakukan 

BAB VI PENUTUP: 

Penutup menjelaskan kesimpulan, implikasi serta saran dari penelitian.
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Pendekatan Saintifik 

a) Pengertian Pendekatan Saintifik 

Menurut Munib, (2017) pendekatan saintifik merupakan langkah 

pembelajaran yang dirancang sehingga siswa secara aktif dapat menyusun 

konsep melalui serangkaian tahapan, yaitu mengamati, merumuskan 

masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis, 

menarik kesimpulan, dan mengomunikasikan hasil temuannya. Dengan 

tahapan tersebut, siswa tidak hanya mendapatkan informasi dari guru, tetapi 

juga berpartisipasi dalam membangun pengetahuannya. 

Sejalan dengan pendapat tersebut, Pratiwi dalam jurnal 

(Wikaningtyas & Nasir, 2024) menambahkan pendekatan saintifik adalah 

suatu tahap pembelajaran yang melibatkan aktivitas mengamati, menanya, 

mengumpulkan data, mengasosiasi, dan mengomunikasikan. Proses ini 

tidak hanya mendorong penguasaan pengetahuan, tetapi juga 

pengembangan sikap, keterampilan, serta kemampuan berpikir kritis sesuai 

prinsip-prinsip ilmiah. 

 Sementara itu, Sibuea & Sukma, (2021) menjelaskan bahwa 

pendekatan saintifik menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran 

dengan memberikan pengalaman belajar melalui tahapan kerja ilmiah.
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Dalam proses ini, siswa didorong untuk aktif mengamati, menanya, 

mengumpulkan data, menalar, serta menyampaikan hasil pembelajarannya. 

Proses demikian dapat menjadikan pembelajaran lebih bermakna dan 

memberikan hasil lebih lama dalam ingatan siswa. 

b) Karakteristik pendekatan saintifik 

Karakteristik pendekatan saintifik oleh Wulandari, (2020) 

menjelaskan, proses pembelajaran dengan pendekatan saintifik dilakukan 

melalui aktivitas mengamati, menanya, mengumpulkan data, menalar, serta 

menyampaikan hasil. Setiap tahap dimaksudkan untuk meningkatkan rasa 

ingin tahu, mengasah keterampilan berpikir kritis, dan membiasakan siswa 

dengan realitas kehidupan sehari-hari. 

Sedangkan menurut Wicaksono, (2020) menegaskan, pendekatan 

saintifik memiliki ciri khas objektif, faktual, sistematis, logis, dan dapat 

diverifikasi. Implementasi pendekatan ini bertujuan membangun 

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah melalui kegiatan inkuiri. 

Berdasarkan pedoman Kemendikbud dalam (Suryaningtyas dkk., 2018) 

tahapan yang dimaksud meliputi mengamati, menanya, menalar, mencoba, 

serta menyajikan atau mengomunikasikan hasil pembelajaran. Dengan 

karakteristik tersebut, pembelajaran diarahkan pada proses yang berpusat 

pada siswa serta mendorong berkembangnya pola pikir kritis, kreatif, dan 

sistematis. 

Berdasarkan pendapat tersebut, disimpulkan bahwa pendekatan 

saintifik memiliki ciri yang menekankan pada penerapan langkah-langkah 

ilmiah secara sistematis dan berorientasi pada keterlibatan aktif siswa. 
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Tahapan tersebut secara umum dikenal dengan istilah 5M, yaitu mengamati, 

menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan 

mengomunikasikan. Pendekatan ini tidak hanya untuk penguasaan 

pengetahuan, tetapi juga untuk menumbuhkan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi, membentuk sikap ilmiah, serta mendorong siswa menjadi pembelajar 

yang aktif (Agus dkk., 2019). 

c) Tujuan Pendekatan Saintifik 

Pendekatan saintifik dalam pembelajaran pada hakikatnya bertujuan 

untuk menumbuhkan ranah keterampilan, sikap, dan pengetahuan siswa 

secara seimbang. Melalui tahapan mengamati, menanya, mencoba, menalar, 

dan mengomunikasikan, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi 

juga dilatih untuk berpikir kritis, logis, dan sistematis dalam memecahkan 

suatu persoalan (Mulyoto & Samsuri, 2021).  

Selain itu, tujuan lain dari pendekatan saintifik adalah membangun  

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah secara terstruktur, 

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, melatih keterampilan 

mengomunikasikan ide, serta menumbuhkan karakter yang positif (Sari 

dkk., 2023). Dengan demikian, manfaat yang diharapkan dari penerapan 

pendekatan saintifik tidak hanya tercermin pada perkembangan hasil belajar 

intelektual, tetapi juga pada terbentuknya sikap ilmiah, rasa ingin tahu, serta 

kemandirian belajar siswa dalam menghadapi tantangan abad 21. 

2. Kolaborasi Heterogen 

a) Pengertian Kolaborasi Heterogen 
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Kolaborasi heterogen dalam konteks pembelajaran merujuk pada 

strategi pengelompokan siswa yang secara sengaja menggabungkan 

individu dengan jenis kelamin, latar belakang, kemampuan akademik/non 

akademik, dan karakteristik sosial yang berbeda dalam satu kelompok untuk 

mencapai tujuan pembelajaran bersama. Pendekatan juga membangun 

keterampilan sosial dan emosional melalui interaksi yang inklusif dan saling 

menghargai (Restalia dkk, 2025).  Dalam kelompok heterogen, siswa yang 

mendapati kepandaian dapat berperan sebagai tutor sebaya, sementara siswa 

dengan kemampuan lebih rendah memperoleh dukungan dalam lingkungan 

yang aman dan tidak mengintimidasi. Situasi ini selaras dengan dasar saling 

ketergantungan positif dalam pembelajaran kooperatif, di mana 

keberhasilan kelompok bergantung pada kontribusi aktif setiap anggotanya 

(Mujahada & Ahadi, 2024). 

Penerapan kolaborasi heterogen juga mencerminkan realitas 

kehidupan sosial dan dunia kerja, dimana individu dituntut untuk bekerja 

sama dengan perbedaan latar belakang orang-orang dan kemampuan. Oleh 

karena itu, melatih siswa sejak dini untuk berkolaborasi dalam kelompok 

heterogen bukan hanya relevan secara pedagogis, tetapi juga strategis dalam 

mempersiapkan mereka menghadapi tantangan masa kini. Keterampilan 

seperti komunikasi efektif, empati, negosiasi, serta penghargaan terhadap 

perbedaan menjadi bagian integral dari proses pembelajaran (Amananti, 

2024). Restalia dkk, (2025) menekankan bahwa kelompok heterogen 

mendorong dinamika positif yang memperkaya proses konstruksi 
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pengetahuan, karena setiap anggota membawa perspektif unik yang saling 

melengkapi. 

b) Dasar Teori Konstruktivisme Sosial 

Sebagaimana dikemukakan oleh Lev Vygotsky mengenai 

konstruktivisme sosial, menjelaskan bahwa wawasan tidak diterima secara 

pasif, akan tetapi dibangun secara aktif oleh individu dengan interaksi sosial 

dan budaya di lingkungan belajarnya. Dalam pandangan Vygotsky, 

pembelajaran merupakan tahap sosial yang berlangsung ketika siswa 

berinteraksi dengan individu lain, baik guru maupun teman sebaya yang 

lebih mampu atau berpengalaman, yang disebut sebagai More 

Knowledgeable Other (MKO). Konsep sentral dalam teori ini adalah Zone 

of Proximal Development (ZPD), yaitu jarak antara kemampuan nyata siswa 

dalam menyelesaikan tugas individu dan kompetensi potensialnya ketika 

dibimbing atau berkolaborasi dengan pihak lain. Melalui interaksi dalam 

zona perkembangan proksimal, siswa mampu mencapai tingkat pemahaman 

dan keterampilan yang sebelumnya belum dapat dicapai sendiri (Aprianti 

dkk., 2025). 

Pendekatan konstruktivisme sosial sangat relevan dengan konteks 

pembelajaran kolaboratif heterogen, di mana siswa dengan lingkungan, 

kemampuan, karakteristik individu, dan pengalaman yang beragam 

dikelompokkan bersama untuk saling berinteraksi, bertukar ide, dan 

memecahkan masalah secara bersama (Fauziyah dkk., 2020). Dalam 

kelompok heterogen, siswa yang lebih mampu dapat berperan sebagai yang 

lebih berpengetahuan bagi temannya yang lamban belajar, sehingga terjadi 
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proses alami dengan dukungan sementara yang diberikan untuk membantu 

siswa mencapai tujuan pembelajaran yang berada di luar jangkauan 

kemampuan mandirinya (Aprianti dkk., 2025). Interaksi ini tidak hanya 

memfasilitasi kemampuan akademik, tetapi juga menumbuhkan 

keterampilan sosial seperti komunikasi, empati, kerja sama, dan 

penyelesaian konflik (Eksanti dkk., 2024). 

c) Indikator Kolaborasi Heterogen 

Indikator kolaborasi heterogen oleh Dhitasarifa dalam (Ilma, 2024) 

adalah sebagian berikut: (1) Berkontribusi aktif, berkontribusi dalam 

menyampaikan hasil pemikiran, menggabungkan hasil, dan mencari solusi 

permasalahan bersama; (2) Bekerja secara produktif, aktif berdiskusi dalam 

menemukan solusi, menyelesaikan tugas dengan baik, dan lancar 

menyampaikan pendapat dalam diskusi; (3) Bertanggung jawab, yaitu 

bertanggungjawab dengan tugas yang diberikan, menyelesaikan tugas tepat 

waktu, dan menaati arahan; dan (4) Fleksibilitas, yaitu menerima kritik dan 

saran dalam penugasan atau diskusi pada kelompok. 

3. Sikap Inklusif 

a) Pengertian Sikap Inklusif 

Sikap inklusif adalah sikap positif yang menunjukkan penerimaan, 

penghargaan, dan keterlibatan aktif terhadap keberagaman individu, tanpa 

memandang latar belakang sosial, budaya, kemampuan, identitas, gender, 

atau kebutuhan khusus seseorang. Sikap inklusif mengacu pada komponen 

afektif, kognitif, dan perilaku yang melibatkan semua siswa dalam proses 

belajar tanpa melibatkan diskriminasi. Dalam konteks pendidikan, nilai dan 



27 

 

   

sikap inklusif menjadi dasar bagi kebijakan, kurikulum, serta praktik 

pedagogis yang menghilangkan rintangan partisipasi dan pembelajaran 

siswa (Farah, 2022). Selain itu, dalam konteks sekolah dasar, sikap inklusif 

tercermin melalui perilaku siswa yang menghargai perbedaan, memberikan 

kesempatan yang sama, serta mendukung teman sebaya secara positif 

(Nadhiroh & Ahmadi, 2024). 

b) Dasar Teori Sikap Inklusif 

Sikap inklusif dalam pendidikan merujuk pada orientasi nilai, 

persepsi, dan perilaku pendidik maupun siswa yang menghargai, menerima, 

serta memfasilitasi keberagaman dalam ruang kelas, baik perbedaan 

kemampuan individu, latar belakang, atau kebutuhan akademik dan non 

akademik. Landasan teoritis sikap inklusif berakar pada prinsip hak asasi 

manusia dan nilai-nilai kemanusiaan universal, sebagaimana ditegaskan 

dalam Deklarasi Hak Anak dan Pernyataan Salamanca, yang menjamin 

setiap anak berhak memperoleh pendidikan yang adil, bermutu, dan tanpa 

diskriminasi. Di Indonesia, sikap inklusif juga diperkuat oleh nilai 

Pancasila, khususnya semboyan Bhinneka Tunggal Ika, yang menekankan 

persatuan dalam keragaman sebagai fondasi kehidupan berbangsa dan 

bernegara (Wahyu dkk., 2023). 

Secara psikologis, sikap inklusif mencakup dimensi afektif dan 

konatif, seperti empati, sensitivitas pedagogis, serta komitmen moral untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang aman dan setara bagi siswa. Dengan 

demikian, sikap inklusif tidak hanya respons terhadap kebijakan, melainkan 

harapan dari kesadaran kritis, tanggung jawab, dan kesiapan psikologis 
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untuk mewujudkan pendidikan yang benar-benar manusiawi, adil, dan 

berkeadaban (Mulya, 2025). 

c) Indikator Sikap Inklusif 

Sikap inklusif merupakan wujud nyata dari komitmen terhadap nilai-

nilai keberagaman, kesetaraan, dan apresiasi atas perbedaan dalam 

lingkungan pendidikan maupun sosial. Berdasarkan Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi 

Akademik dan Kompetensi Guru, indikator sikap inklusif mencakup tiga 

aspek utama: (1) memberikan perlakuan yang setara kepada seluruh siswa, 

menyediakan perhatian dan dukungan sesuai kebutuhan masing-masing 

tanpa mempertimbangkan alasan individu seperti latar belakang sosial, 

ekonomi, kemampuan akademik, atau kondisi khusus; (2) membangun 

hubungan profesional yang harmonis dan menunjukkan kepudilian terhadap 

rekan sejawat, sekaligus berpartisipasi secara konstruktif dalam diskusi, 

dan; (3) melakukan interaksi secara aktif dengan seluruh siswa tanpa 

pembatasan perhatian sering berinteraksi dengan seluruh siswa tanpa 

membatasi perhatian pada kelompok tertentu, seperti hanya pada siswa 

berprestasi, dari daerah yang sama, atau memiliki status sosial tertentu 

(Isnanik, 2022).  

Selain indikator tersebut, ada beberapa aspek yang mendasari 

indikator sikap inklusif, yaitu aspek kemampuan empati, komunikasi dan 

interaksi sosial, pengendalian sikap agresi, sikap terbuka, perilaku 

membantu, dan memahami diri (Suharmini dkk., 2017). Dalam konteks 

guru, sikap inklusif tidak hanya menjadi unsur dari kompetensi sosial, tetapi 
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juga menjadi pokok utama dalam menjadikan pembelajaran yang 

berkeadilan dan bermakna bagi seluruh siswa (Musyafira & Wiwin, 2021). 

Oleh karena itu, pengembangan sikap inklusif sejak dini, baik pada guru 

maupun siswa, adalah cara strategis dalam menciptakan budaya sekolah 

yang menghargai perbedaan dan mendorong terciptanya masyarakat yang 

lebih menghargai dan rukun (Fibrianto dkk., 2022). 

d) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Sikap Inklusif 

Berbagai faktor memberikan pengaruh pada sikap inklusif siswa yang 

bersumber dari lingkungan keluarga, guru, atau masyarakat. Penelitian 

Agustin & Hamdan, (2021) menunjukkan bahwa faktor orang tua memiliki 

berperan penting dalam membangun sikap inklusif anak. Sikap positif orang 

tua terhadap pendidikan inklusi berimplikasi pada terbentuknya sikap anak 

yang lebih terbuka dan menerima perbedaan, sebaliknya sikap negatif orang 

tua dapat menjadi penghambat penerimaan anak terhadap praktik inklusi di 

sekolah. Selain itu, faktor guru juga memiliki kontribusi besar dalam 

menanamkan sikap inklusif. Putri dkk., (2023) menegaskan bahwa guru 

melalui proses pembelajaran dapat menanamkan nilai kasih dan toleransi 

sebagai upaya pencegahan ekstremisme pada generasi Z. Guru tidak hanya 

sebagai fasilitator pembelajaran, tetapi juga teladan dalam menunjukkan 

sikap menerima perbedaan, sehingga siswa terbiasa menghargai sesama 

tanpa diskriminasi. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sikap inklusif siswa 

dipengaruhi oleh faktor internal (pengalaman pribadi, emosi, keyakinan) 

maupun eksternal (peran orang tua, guru, lembaga pendidikan, media 
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massa, dan budaya). Perpaduan faktor-faktor tersebut membentuk 

bagaimana siswa memandang keberagaman di lingkungan sekitarnya, 

sehingga sekolah perlu menghadirkan strategi pembelajaran yang 

menekankan kolaborasi dan penerimaan perbedaan (Budiyanto, 2017). 

B. Perspektif Teori dalam Islam 

Dalam Islam, kegiatan ilmiah yang menekankan proses observasi, 

berpikir kritis, dan refleksi sangat ditekankan. Hal ini sejalan dengan pendekatan 

saintifik yang berdasarkan pada proses mengamati, menanya, mencoba, menalar, 

dan mengomunikasikan. Al-Qur’an menujukan manusia untuk melaksanakan 

pengamatan terhadap fenomena alam sebagai sarana menumbuhkan keimanan. 

Allah berfirman dalam QS. Al-Ghāsyiyah (88): 17–20: 

بلِِ كَيْفَ خُلِقتَْ  أفَلَََ يَنْظرُُونَ إِلىَ • وَإلَِى الْجِباَلِ كَيْفَ نصُِبتَْ • وَإلَِى السَّمَاءِ كَيْفَ رُفِعتَْ • الِْْ

 وَإِلىَ الْْرَْضِ كَيْفَ سطُِحَتْ 

“Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana dia diciptakan, dan 

langit bagaimana ditinggikan, dan gunung-gunung bagaimana ditegakkan, dan 

bumi bagaimana dihamparkan?” 

Ayat ini menunjukkan, Islam mendorong manusia untuk menelaah 

ciptaan Allah melalui pengamatan ilmiah. Dengan demikian, pendekatan 

saintifik dalam pembelajaran selaras dengan ajaran Islam yang menuntut 

penggunaan akal sehat untuk mencari pengetahuan dan kebenaran serta dalam 

pendidikan Islam memandang observasi dan penalaran sebagai jalan untuk 

memperkuat keimanan dan penguasaan ilmu pengetahuan (Latifah dkk., 2024). 

Dalam perspektif pendidikan Islam, sikap inklusif didasarkan pada nilai-

nilai ‘adl (keadilan), rahmah (kasih sayang), dan ukhuwah (persaudaraan), yang 
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menempatkan setiap individu sebagai makhluk bermartabat yang layak diberi 

kesempatan untuk berkembang sesuai potensinya (Hidayat, 2025). Kolaborasi 

heterogen dalam pembelajaran saintifik menyediakan ruang tersebut, dimana semua 

siswa memiliki kesempatan berkontribusi dan tidak didiskriminasi. Hadis Rasulullah 

SAW juga mendukung nilai inklusif. Salah satu hadis yang sering dikutip adalah: 

 لََ يؤُْمِنُ أحََدُكُمْ حَتَّى يحُِبَّ لِْخَِيهِ مَا يحُِبُّ لِنفَْسِهِ 

 

“Tidak sempurna iman seseorang di antara kalian sampai dia mencintai untuk 

saudaranya apa yang ia cintai untuk dirinya sendiri.” (HR. al-Bukhari dan 

Muslim) 

Hadis ini menggambarkan empati dan kebaikan bagi sesama, termasuk 

teman sekelas. Dengan menerapkan pendekatan saintifik yang mempertemukan 

siswa berbeda kemampuan dalam kelompok heterogen, hal ini bisa 

menumbuhkan kepedulian dan sikap bahwa “apa yang baik untukku, baik juga 

untuk temanku” (Latifah dkk., 2024). Konsep sikap inklusif dalam pendidikan juga 

terhubung dengan prinsip Islam yang menegaskan keadilan, persaudaraan, dan 

penghargaan terhadap keberagaman. QS. Al-Ḥujurāt (49): 13 menegaskan: 

ِ يَا أيَُّهَا النَّاسُ إنَِّا خَلقَْناَكُم مِِّن ذكََرٍ وَأنُثىَٰ وَجَعلَْنَاكمُْ شُعوُباً وَقبَاَئلَِ لتِعََارَفوُا ۚ إنَِّ أَ  كْرَمَكمُْ عِندَ اللََّّ

َ عَلِيمٌ خَبِيرٌ   أتَقَْاكُمْ ۚ إنَِّ اللََّّ

 

“Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kalian dari seorang laki-

laki dan seorang perempuan, dan menjadikan kalian berbangsa-bangsa dan 

bersuku-suku supaya kalian saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di 

antara kalian di sisi Allah ialah yang paling bertakwa.” 
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Berdasarkan ayat tersebut dalam pembelajaran, penerapan pendekatan 

saintifik berbasis kolaborasi heterogen menjadi sarana praktis untuk 

menumbuhkan sikap inklusif siswa. Pendidikan inklusif dalam perspektif Islam 

memiliki tujuan untuk menumbuhkan sikap empati, keadilan, dan penerimaan 

terhadap perbedaan di lingkungan sekolah (Mubarokah dkk., 2023). 

C. Kerangka Berpikir 
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Heterogen terhadap Sikap Inklusif  Siswa Kelas V 
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Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir 
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D. Hipotesis Penelitian 

Sebagai tindak lanjut dari perumusan masalah,  hipotesis dipahami 

sebagai jawaban sementara dalam bentuk pernyataan. Oleh karena itu, peneliti 

menyusun hipotesis sebagai berikut:  

Ha : Ada pengaruh pendekatan saintifik berbasis kolaborasi heterogen terhadap 

sikap inklusif siswa kelas V MIN 1 Jombang. 

Ho : Tidak ada pengaruh pendekatan saintifik berbasis kolaborasi heterogen 

terhadap sikap inklusif siswa kelas V MIN 1 Jombang.
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dalam 

mendeskripsikan “Pengaruh Pendekatan Saintifik terhadap Sikap Inklusif Siswa 

Kelas V MIN 1 Jombang”. Jenis penelitian yang digunakan adalah “Pre-

experimental Design tipe one-shot case study”. Desain penelitian ini melibatkan 

paparan suatu kelompok terhadap suatu perlakuan yang diikuti dengan suatu 

pengukuran. Dalam pelaksanaannya desain ini menggunakan satu kelas dengan 

pemberian perlakuan secara langsung dan diamati melalui observasi serta 

pengukuran angket setelah kelas diberikan perlakuan tersebut (Creswell & 

Creswell, 2023) . 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MIN 1 Jombang yang berlokasi di JL. Abd. 

Rahman Saleh III/8A Jombang, Kelurahan Jombang, Kabupaten Jombang, Jawa 

Timur 61419. MIN 1 Jombang dikenal sebagai madrasah digital pertama di 

Kabupaten Jombang dengan predikat madrasah terakreditasi A. Madrasah ini 

berlokasi di lingkungan yang strategis dan kondusif bagi proses pembelajaran 

dengan didukung fasilitas yang memadai, sehingga mampu menunjang 

efektivitas kegiatan belajar mengajar serta pengembangan kompetensi kognitif, 

afektif, dan psikomotorik siswa. Lokasi ini dipilih karena memiliki lingkungan 

belajar yang mendukung penerapan pendekatan saintifik dalam proses 

pembelajaran. Selain itu, adanya keberagaman karakteristik siswa, kemampuan 

akademik/non akademik, latar belakang, maupun keterampilan sosial.
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C. Variabel Penelitian 

Penelitian yang dilakukan menggunakan dua variabel, yaitu variabel 

bebas dan variabel. Kedua variabel dijelaskan sebagai berikut: 

1. Variabel bebas atau independent (X) penelitian ini adalah Pendekatan 

Saintifik Berbasis Kolaborasi Heterogen. 

2. Variabel terikat atau dependet (Y) penelitian ini adalah Sikap Inklusif Siswa 

Kelas V. 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Populasi penelitian ini adalah semua siswa kelas V Min 1 Jombang 

yang berjumlah 227 siswa dan terbagi menjadi 7 kelas. Populasi ini dipilih 

oleh peneliti karena sesuai dengan fokus penelitian, yaitu meneliti pengaruh 

pendekatan saintifik berbasis kolaborasi heterogen terhadap sikap inklusif 

siswa kelas V. 

2. Sampel  

Bagian dari populasi yang dipilih sebagai subjek penelitian disebut 

sampel. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu 

teknik penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan 

tujuan penelitian. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas V-A MIN 

1 Jombang yang berjumlah 32 siswa. Pemilihan kelas V-A didasarkan pada 

beberapa kriteria, yaitu siswa memiliki karakteristik yang beragam dari segi 

kemampuan akademik/non akademik, karakter sosial, latar belakang siswa, 

dan tingkat partisipasi dalam pembelajaran sehingga mampu terbentuk 

kelompok heterogen. Selain itu, kelas V-A telah menerapkan pembelajaran 
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dengan pendekatan saintifik dan aktif menerapkan pembelajaran yang 

melibatkan diskusi dan kerja sama kelompok, sehingga sesuai untuk 

mengkaji pelaksanaan pendekatan saintifik berbasis kolaborasi heterogen 

serta sikap inklusif siswa selama proses pembelajaran berlangsung.  

E. Data dan Sumber Data 

1. Data Primer 

Data primer dalam penelitian ini dikumpulkan melalui instrumen angket 

yang diberikan kepada siswa kelas V-A MIN 1 Jombang. Angket ini 

bertujuan untuk mengukur strategi yang diterapkan dan respon siswa 

terhadap strategi pembelajaran tersebut. 

2. Data Sekunder 

Terdapat lampiran hasil observasi dan dokumentasi kegiatan pembelajaran 

sebagai dokumen pendukung, termasuk data siswa dan foto-foto yang dapat 

mendukung bagi penelitian ini. 

F. Instrumen Penelitian 

1. Lembar Observasi 

Lembar observasi digunakan untuk melihat keterampilan saintifik 

berbasis kolaboratif heterogen siswa di kelas secara langsung selama 

kegiatan pembelajaran. Lembar observasi mencakup indikator pendekatan 

saintifik berbasis kolaborasi heterogen yaitu, pengelolaan kelompok 

heterogen, mengamati dan menanya dalam kelompok heterogen, mencoba 

dan menalar secara kolaboratif, kerja sama dan keaktifan partisipasi, 

mengomunikasikan hasil, serta refleksi kolaboratif. 
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2. Angket 

Penelitian ini menggunakan angket yang diberikan kepada siswa 

setelah dilakukan perlakuan untuk mendapatkan hasil dari penerapan 

pendekatan saintifik berbasis kolaborasi heterogen terhadap sikap inklusif 

siswa. Jenis angket yang digunakan adalah angket skala likert untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi individu maupun kelompok 

terhadap suatu kejadian. Pada skala ini terdiri dari beberapa pernyataan dan 

jawaban yang menunjukkan tingkat berjenjang (Oribia & Sasmita, 2024).   

G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen  

1. Validitas Instrumen 

Uji validasi isi digunakan untuk memastikan bahwa setiap item 

instrumen pernyataan dalam angket sesuai dengan indikator yang telah 

ditentukan. Instrumen angket divalidasi isi oleh Ibu Dr. Hj. Rofiqah Rosidi, 

M.Pd, selaku dosen Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang yang terlibat dalam psikologi pendidikan. Uji validitas 

dilakukan terhadap instrumen angket menggunakan bantuan program SPSS 

edisi 27. Pengujian validitas dilakukan dengan teknik korelasi Product 

Moment Pearson melalui analisis Corrected Item-Total Correlation, yaitu 

dengan mengorelasikan skor masing-masing item pernyataan dengan skor 

total instrumen. 

Kriteria pengambilan keputusan pada uji validitas dilakukan dengan 

membandingkan nilai r hitung dengan r tabel  pada tingkat signifikasi 5%. 

Item dinyatakan valid jika nilai signifikasi (Sig.) < 0,05. Sebaliknya, jika 

nilai signifikasi (Sig.) > 0,05, maka item dinyatakan tidak valid sehingga 
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perlu diperbaiki atau dieliminasi dari instrumen penelitian (Maulana, 2022). 

Deskripsi data hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel 3.1 dan tabel 3.2. 

Tabel 3. 1 Hasil Uji Validitas Angket Pendekatan Saintifik Berbasis Kolaborasi 

Heterogen 

Pernyataan  P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 

Sig. .018 .001 .004 .002 .001 .001 .001 .001 .002 .012 

kriteria Sig.< 0,05 

Kesimpulan valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid 

 

Hasil uji validitas pada tabel 3.1  menunjukkan hasil nilai signifikasi 

10 pernyataan kurang dari 0,05, maka uji validitas angket pendekatan 

saintifik berbasis kolaborasi heterogen dinyatakan valid. 

Tabel 3. 2 Hasil Uji Validitas Angket Sikap Inklusif 

Pernyataan  P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 

Sig. .001 .002 .001 .001 .005 .001 .001 .001 .001 .001 

kriteria Sig.< 0,05 

Kesimpulan valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid 

 

Hasil uji validitas pada tabel 3.2  menunjukkan hasil nilai signifikasi 

10 pernyataan kurang dari 0,05, maka uji validitas angket sikap inklusif 

dinyatakan valid. 

2. Reliabilitas Instrumen 

Uji reliabilitas angket dalam penelitian ini dilakukan menggunakan 

bantuan program SPSS edisi 27 dengan metode Cronbach’s Alpha. Metode 

ini bertujuan untuk mengetahui tingkat konsistensi isi antar item dalam 

instrumen angket. Instrumen penelitian dikatakan reliabel jika nilai 

Cronbach’s Alpha ≥ 0,70. Sebaliknya jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,70, 

maka instrumen dinyatakan tidak reliabel. Semakin tinggi nilai Cronbach’s 

Alpha, maka semakin tinggi pula tingkat konsistensi dan keandalan 
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instrumen penelitian begitu pun sebaliknya (Maulana, 2022). Deskripsi data 

hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel 3.3 dan tabel 3.4. 

Tabel 3. 3 Hasil Uji Reliabilitas Angket Pendekatan Saintifik Berbasis Kolaborasi 

Heterogen 

Item Cronbach’s 

Alpha 

Kriteria Kesimpulan 

10 0,713 Cronbach’s Alpha ≥ 0,70 Reliabel 

 

Berdasarkan uji reliabilitas pada tabel 3.3 menunjukkan hasil nilai 

Cronbach’s Alpha 0,713 ≥ 0,70, maka uji reliabilitas pada angket 

pendekatan saintifik berbasis kolaborasi heterogen dinyatakan reliabel.  

Tabel 3. 4 Hasil Uji Reliabilitas Angket Sikap Inklusif 

Item Cronbach’s 

Alpha 

Kriteria Kesimpulan 

10 0,783 Cronbach’s Alpha ≥ 0,70 Reliabel 

 

Berdasarkan uji reliabilitas pada tabel 3.4 menunjukkan hasil nilai 

Cronbach’s Alpha 0,783 ≥ 0,70, maka uji reliabilitas pada angket sikap 

inklusif dinyatakan reliabel. 

H. Teknik Pengumpulan data 

Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data pada penelitian ini yaitu 

angket, observasi, dan dokumentasi. Angket digunakan untuk mengukur 

relevansi antara pendekatan saintifik berbasis kolaborasi heterogen dengan sikap 

inklusif siswa. Angket diberikan setelah empat kali pelaksaan pembelajaran 

dengan strategi pendekatan saintifik berbasis kolaborasi heterogen di kelas V-A. 

Observasi dilakukan untuk menilai keterampilan saintifik berbasis 

kolaboratif heterogen siswa selama proses pembelajaran. Observasi ini 

dilakukan dengan menerapkan indikator keterampilan saintifik seperti 

mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar (mengasosiasi), dan 
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mengkomunikasikan melalui sikap tanpa diskriminasi antar siswa. Sedangkan 

dokumentasi digunakan sebagai dokumen yang dapat memberikan dukungan 

bagi penelitian. 

I. Analisis Data  

Analisis data yang digunakan yaitu uji regresi linier sederhana 

menggunakan SPSS. Untuk melaksanakan analisis data tersebut dilakukan 

beberapa tahap uji sebagai berikut: 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan 

karakteristik data penelitian melalui nilai minimum, maksimum, mean, 

standar deviasi, dan distribusi frekuensi jawaban responden. Selain itu, 

dilakukan interpretasi skor rata-rata (mean) untuk mengetahui 

kecenderungan respon siswa terhadap masing-masing variabel penelitian. 

Interpretasi skor mean dilakukan berdasarkan rentang skala yang dihitung 

menggunakan rumus rentang skala (Sugiyono, 2023), yaitu: 

𝑅𝑆 =  
𝑚 −  𝑛

𝑏
 

Keterangan: 

RS = Rentang Skala  

m = Skor tertinggi  

n = Skor terendah  

b = Jumlah kategori  

 

Instrumen penelitian menggunakan skala likert 4 poin dengan skor tertinggi 

4 dan skor terendah 1, sehingga diperoleh rentang skala sebesar: 

𝑅𝑆 =  
4 −  1

4
 =  0,75 
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Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, diperoleh kriteria interpretasi skor 

mean sebagai berikut: 

Tabel 3. 5 Kriteria Interpretasi Skor Mean 

Interval Mean Kategori 

1,00 – 1,75 Sangat Kurang 

1,76 – 2,50 Kurang 

2,51 – 3,25 Baik 

3,26 – 4,00 Sangat Baik 

 

Selanjutnya, untuk mengetahui tingkat masing-masing variabel 

penelitian dilakukan kategorisasi skor berdasarkan hasil skor variabel. 

Instrumen penelitian terdiri atas 10 butir pernyataan dengan rentang skor 1–

4, sehingga skor minimum ideal sebesar 10 dan skor maksimum ideal 

sebesar 40. Berdasarkan rentang skor tersebut, kategori tingkat variabel 

ditetapkan sebagai berikut. 

Tabel 3. 6 Kriteria Tingkat Variabel 

Skor Total Kategori 

31–40 Tinggi 

21–30 Sedang 

< 20 Rendah 

 

2. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk membuktikan kevalidan suatu 

sampel data berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini diuji 

melalui perangkat lunak SPSS Statistic 27 dengan uji One-Sample 

Kolmogrov-Smirnov dan syarat: jika nilai sig.  > 0,05, maka data 

berdistribusi normal dan jika nilai sig. < 0,05, maka data berdistribusi tidak 

normal (Nisa, 2021). 
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3. Uji Linearitas 

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel 

bebas dan variabel terikat bersifat linear atau tidak. Kriteria pengambilan 

keputusan data ini, yaitu: jika nilai signifikasi pada kolom linearity > 0,05, 

maka hubungan antar variabel linear secara signifikan, jika nilai signifikasi 

pada kolom deviation from linearity > 0,05, maka hubungan antar variabel 

dinyatakan linear, dan jika nilai signifikasi pada kolom deviation from 

linearity <  0,05, maka hubungan antar variabel dinyatakan tidak linear 

(Nasar dkk., 2024). 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas merupakan kondisi ketika varians residual 

dalam model regresi tidak konstan antar pengamatan. Uji ini digunakan 

untuk mengetahui ada tidaknya penyimpangan dalam asumsi klasik (varians 

error). Data ini diambil dengan glejser melalui SPSS dengan dasar syarat 

jika nilai sig. > 0,05, maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dan jika 

nilai sig. < 0,05, maka terjadi gejala heteroskedastisitas dalam satu model 

regresi. 

5. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis digunakan untuk memastikan apakah terdapat 

pengaruh signifikan pendekatan saintifik berbasis kolaborasi heterogen 

terhadap sikap inklusif siswa. Dalam proses ini dilakukan dengan uji regresi 

linier sederhana melalui metode pengujian hipotesis dengan menggunakan 

perangkat lunak SPSS Statistic 27, dengan syarat jika nila signifikasi < 0,05, 
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maka Ho ditolak dan Ha diterima dan jika nila signifikasi > 0,05, maka Ho 

diterima dan Ha ditolak (Nisa, 2021). 

J. Prosedur Penelitian 

1. Penelitian Awal 

Tahap ini berfokus dalam mencari informasi awal dan menyusun dasar 

penelitian dengan kegiatan: 

a. Identifikasi masalah: melaksanakan observasi awal di MIN 1 Jombang 

untuk mengamati metode pembelajaran yang digunakan dalam 

mendorong siswa untuk berdiskusi, bekerja sama, bertanggung jawab, 

serta mengembangkan sikap terbuka dan menyadari keragaman teman 

di sekitarnya. 

b. Kajian literatur: menelaah teori terkait pendekatan saintifik, indikator 

keterampilan kolaborasi heterogen dan sikap inklusif 

c. Diskusi dengan guru: melakukan wawancara dengan guru kelas V-A 

untuk memahami situasi pembelajaran dan kendala yang ditemui. 

d. Merumuskan fokus penelitian: menetapkan variabel penelitian, yaitu 

pengaruh pendekatan saintifik berbasis kolaborasi heterogen terhadap 

sikap inklusif siswa. 

2. Penyusunan Instrumen dan Validasi 

Pada tahap ini bertujuan untuk menyusun perencanaan penelitian yang 

mendalam, mencakup: 

a. Penyusunan instrumen penelitian: menyusun instrumen angket untuk 

sikap inklusif dan rubrik observasi untuk keterampilan saintifik dan 

kolaborasi heterogen. 
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b. Uji validitas dan reliabilitas: menguji instrumen untuk menjamin 

keakuratannya 

3. Pengumpulan Data 

Tahap ini mengimplementasikan rencana penelitian di lapangan dengan 

kegiatan, yaitu: 

a. Melakukan observasi terhadap siswa selama proses pembelajaran 

dengan pendekatan saintifik berbasis kolaborasi heterogen. 

b. Pemberian angket untuk mengetahui keterampilan saintifik dan 

kolaborasi heterogen serta sikap inklusif siswa setelah penerapan 

pendekatan saintifik berbasis kolaborasi heterogen. 

c. Pengumpulan data angket, observasi dan dokumentasi yang telah 

dilaksanakan selama proses pembelajaran untuk menilai keterampilan 

saintifik dan kolaborasi heterogen.  

4. Penulisan Laporan 

Pada tahap akhir ini menyusun laporan secara sistematis yang terdiri: 

a. Menganalisis data dengan menggunakan SPSS Statistic untuk 

mengetahui pengaruh pendekatan saintifik berbasis kolaborasi 

heterogen terhadap sikap inklusif secara signifikan. 

b. Menyusun hasil dan pembahasan dengan membandingkan kajian teori 

dan penelitian terdahulu. 

c. Mengambil kesimpulan dari temuan untuk menyampaikan kesimpulan 

utama pengaruh pendekatan saintifik berbasis kolaborasi heterogen 

terhadap sikap inklusif. 

d. Memberikan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya. 
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e. Menyusun dokumen akhir dalam format akademik yang meliputi 

seluruh langkah penelitian dari awal hingga akhir sesuai temuan 

penelitian
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BAB IV  

PAPARAN  DATA DAN HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Proses Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik Berbasis 

Kolaborasi Heterogen 

Penelitian ini dilaksanakan di MIN 1 Jombang. Populasinya terdiri dari 

227 siswa siswi kelas V MIN 1 Jombang, dengan sampel kelas V-A yang 

beranggotakan 32 siswa siswi. Pendekatan penelitian ini menggunakan 

kuantitatif dengan metode pre experimental design tipe one-shot case study. 

Penelitian dilakukan dengan lima kali pertemuan. 

Pemilihan mata pelajaran dan waktu pelaksanaan penelitian dilakukan 

sesuai dengan jadwal kegiatan belajar mengajar yang efektif dan kesepakatan 

dengan wali kelas. Penelitian ini dilakukan selama empat kali pertemuan dengan 

tiga mata pelajaran dan waktu yang berbeda. Pertemuan pertama dilaksanakan 

pukul 09.15 – 10.25 pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan materi 

penulisan angka dan bilangan menurut EYD, pertemuan kedua juga pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia dengan materi kalimat majemuk bertingkat pada 

pukul 08.10 - 10.25, pertemuan ketiga mata pelajaran IPAS dengan materi 

sumber daya hayati dan non hayati dilaksanakan pukul 08.10 – 09.15, dan 

pertemuan keempat dilakukan pada mata pelajaran matematika dengan materi 

sifat-sifat bangun datar pukul 09.15 – 10.25 Setiap pertemuan proses 

pembelajaran ini berlangsung selama dua jam pelajaran. Tahap terakhir peneliti 

memberikan google form berupa angket pendekatan saintifik berbasis kolaborasi 

heterogen untuk mengidentifikasi penerapan pendekatan saintifik berbasis 

kolaborasi heterogen dan angket sikap inklusif yang diisi siswa siswi kelas V-A
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untuk mengukur sikap inklusif siswa dalam penerapan pendekatan saintifik 

berbasis kolaborasi heterogen. 

  

Gambar 4. 1 Pertemuan Pertama Gambar 4. 2 Pertemuan Kedua 

  

Gambar 4. 3 Pertemuan Ketiga Gambar 4. 4 Pertemuan Keempat 

 

Pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran dilakukan melalui lima 

tahapan, yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar, dan 

mengomunikasikan. Kemudian, pendekatan ini digabungkan dengan kolaborasi 

heterogen yang mana proses pembelajaran pendekatan saintifik dilakukan secara 

berkelompok dengan adanya perbedaan keterampilan sosial-emosional, latar 

belakang, jenis kelamin, keberagaman karakteristik siswa, dan kemampuan 

akademik/non akademik siswa siswi kelas V-A.  

Sebelum memulai pembelajaran guru memulai dengan memberi salam, 

bertanya kabar, mengajak siswa berdo’a sebelum belajar, dan melakukan 

presensi. Guru juga menyampaikan tujuan pembelajaran dan apersepsi mengenai 
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materi yang diajarkan. Guru menjelaskan materi secara konkret dan kontekstual 

dengan ditunjang buku belajar, media gambar, dan alat peraga dalam kelas. 

Setelah penyampaian materi, guru membagi siswa siswi ke dalam beberapa 

kelompok heterogen dan membagikan lembar kerja kelompok untuk 

diselesaikan bersama. Sebelum siswa mulai mengerjakan, guru menjelaskan 

panduan tentang cara berkolaborasi agar seluruh anggota kelompok terlibat aktif 

dan mampu menyelesaikan dengan baik dan tepat waktu.  

  

Gambar 4. 5 Guru Membuka 

Pembelajaran 

Gambar 4. 6 Guru Menjelaskan Materi 

  

Gambar 4. 7 Pembentukan Kelompok Gambar 4. 8 Penjelasan Panduan 

Berkolaborasi 

Sebelum memulai pengerjaan, setiap anggota kelompok dibagi peran 

secara merata untuk menyelesaikan tugas, menyusun rencana siapa saja yang 

menulis, mencari informasi atau jawaban, dan menyusun urutan dalam 

menyampaikan hasil pengerjaan secara bergilir untuk memupuk pengalaman 

menghargai sesama teman dan bertanggungjawab. Memasuki tahapan yang 

pertama yaitu, mengamati. Masing-masing kelompok diberikan lembar kerja 
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kelompok untuk melakukan pengamatan terhadap objek tugas dan dilakukan 

secara berkelompok. Siswa mulai langkah awal untuk mengidentifikasi dan 

menemukan persoalan terhadap objek tugas diberikan. 

   

Gambar 4. 9 Tahap Mengamati pada Objek Tugas 

Selanjutnya tahap kedua, yaitu menanya. Dari tahap pertama setiap 

kelompok memiliki pertanyaan mengenai persoalan yang telah ditemukan. 

Perwakilan kelompok dapat mengajukan pertanyaan kepada guru untuk 

meningkatkan kreativitas dan rasa ingin tahu. Di sela-sela itu guru memberikan 

pertanyaan pengarah jika diperlukan. 

   

Gambar 4. 10 Tahap Menanya  

Tahap ketiga, mengumpulkan informasi atau mencari jawaban. Di sini, 

anggota yang mendapatkan peran mencari informasi atau jawaban. Untuk 

mendapatkan informasi, antar kelompok diberi kesempatan bertanya jawab 

dengan tanpa memilih-milih teman, membaca dan mencari jawaban di buku 
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belajar atau bertanya pada guru untuk mendapatkan petunjuk atau informasi 

lebih lanjut mengenai persoalan pada lembar kerja kelompok.  

         

 

Gambar 4. 11 Tahap Mengumpulkan Informasi 

Pada tahap keempat adalah menalar. Setelah mendapatkan informasi atau 

jawaban, anggota kelompok yang mendapatkan peran mengumpulkan informasi 

dan membagikan informasi yang didapatkan dengan berdiskusi. Setiap 

kelompok mengaitkan jawaban dengan materi yang telah dipelajari dan 

menyusun hasil sesuai yang diperintahkan dalam lembar kerja kelompok. 

Anggota kelompok yang mendapatkan peran menulis atau menyusun jawaban, 

melakukan hal tersebut sesuai arahan dari teman-teman sekelompoknya.  
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Gambar 4. 12 Tahap Menalar 

 

Setiap kelompok menyusun kalimat dengan benar dalam penulisan angka 

dan bilangan menurut EYD (pertemuan 1), membedakan, membuat, dan 

menyusun kalimat majemuk bertingkat (pertemuan 2), menentukan nama 

bangun datar sesuai sifat-siat bangun datar dan mengelompokkan jenis-jenis 

bangun datar (pertemuan 3), dan menyusun kalimat dalam membedakan sumber 

daya hayati dan non hayati (pertemuan 4). Di sini, guru berperan sebagai 

fasilitator yang mengarahkan dan memantau proses diskusi serta kerja 

kelompok. 

       

Gambar 4. 13 Menalar Pertemuan Pertama Gambar 4. 14  Menalar Pertemuan Kedua 

  

Gambar 4. 15  Menalar Pertemuan Ketiga Gambar 4. 16  Menalar Pertemuan Keempat 
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Tahap terakhir mengomunikasikan. Pada tahap ini seluruh anggota 

kelompok bergantian menyampaikan hasil kelompok. Setiap kelompok yang 

menuntaskan lembar kerja kelompok, dapat menyampaikan hasil dan 

kesimpulan diskusi kelompoknya di depan kelas. Presentasi disertai tanya jawab 

dan tanggapan antar kelompok untuk kemampuan komunikasi dan berbagi 

pengetahuan. Pada pertemuan pertama hanya 2 kelompok dikarenakan beberapa 

siswa ada kegiatan di luar pembelajaran (gladi resik wisuda ummi). Pertemuan 

kedua tidak ada penyampaian hasil kerja kelompok dikarenakan keterbatasan 

waktu sehingga hasil hanya dibahas bersama. Pertemuan ketiga hanya satu 

kelompok dan kemudian dibahas bersama-sama. Pertemuan keempat 

penyampaian hasil kerja kelompok dibahas bersama-sama dengan tanya jawab. 

Setiap kelompok mampu menyelesaikan dengan membagi rata tugas masing-

masing anggota dan secara bergilir. 

    

Gambar 4. 17 Tahap Mengomunikasikan 

Setelah selesai pembelajaran dengan pendekatan saintifik berbasis 

kolaborasi heterogen, setiap pertemuan diakhiri dengan guru memberikan 

refleksi dan evaluasi terhadap proses pembelajaran serta siswa menyimak 

dengan baik. Guru juga memberikan kesimpulan dan motivasi agar senantiasa 

memiliki pribadi yang aktif, bersosialisasi, bertanggungjawab, dan menghargai 
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perbedaan. Kemudian, guru menutup pembelajaran dengan hamdalah dan do’a 

kafaratul majelis. 

   

Gambar 4. 18 Kegiatan Penutup Pembelajaran 
 

B. Deskripsi Data Pendekatan Saintifik Berbasis Kolaborasi Heterogen  

Pengambilan data pendekatan saintifik berbasis kolaborasi heterogen pada 

siswa menggunakan angket yang berisi 10 pernyataan, berdasarkan indikator 

pembentukan kelompok heterogen, mengamati dan menanya dalam kelompok 

heterogen, mengumpulkan informasi, dan menalar secara kolaboratif, kerja sama 

dan pembagian peran, mengomunikasikan hasil, refleksi dan evaluasi. Pengisian 

angket dikerjakan pukul 10.30-10.45 pada tanggal 8 April 2026 untuk 

mengidentifikasi kolaborasi heterogen siswa kelas V-A  pada saat pembelajaran 

dengan menggunakan pendekatan saintifik. 

Angket ini diberikan kepada 32 siswa MIN 1 Jombang, siswa diminta 

menjawab setiap pernyataan melalui google form selama waktu 15 menit. 

Angket ini disusun dalam bentuk skala likert dengan hasil distribusi frekuensi 

jawaban siswa sebagai berikut: 

Tabel 4.  1 Distribusi Frekuensi Jawaban Responden 

ITEM 
STS TS S SS 

MEAN 
F % F % F % F % 

P.1 1 3,12 0 0,00 8 25,00 23 71,88 3,65 

P.2 0 0,00 0 0,00 10 31,25 22 68,75 3,68 

P.3 1 3,12 1 3,12 13 40,63 17 53,13 3,43 

P.4 1 3,12 1 3,13 8 25,00 22 68,75 3,59 
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P.5 3 9,38 1 3,12 13 40,62 15 46,88 3,25 

P.6 1 3,12 3 9,38 7 21,88 21 65,62 3,50 

P.7 4 12,50 2 6,25 10 31,25 16 50,00 3,18 

P.8 2 6,25 6 18,75 7 21,88 17 53,12 3,21 

P.9 2 6,25 1 3,12 11 34,38 18 56,25 3,40 

P.10 1 3,12 7 21,88 13 40,62 11 34,38 3,06 

RATA-RATA 3,40 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa sebagian besar 

responden memberikan jawaban pada kategori Sangat Setuju (SS) dan Setuju (S) 

pada setiap item pernyataan. Nilai mean tertinggi terdapat pada item P.2 sebesar 

3,68, sedangkan nilai mean terendah terdapat pada item P.10 sebesar 3,06. Secara 

keseluruhan, rata-rata jawaban responden memperoleh nilai sebesar 3,40 yang 

menunjukkan bahwa respon siswa terhadap angket berada pada kategori sangat 

baik atau positif. Adapun kategori tingkat kolaborasi heterogen yang digunakan 

dalam proses pembelajaran pendekatan saintifik sebagai berikut: 

Tabel 4. 2 Kriteria Kolaborasi Heterogen 

Skor Total Kategori 

31-40 Tinggi 

21-30 Sedang 

< 20 Rendah  

 
Tabel 4. 3 Hasil Deskripsi Statistik Angket Pendekatan Saintifik Berbasis Kolaborasi 

Heterogen 

Angket N Min. Maks. Mean Std. Deviasi 

Angket Pendekatan Saintifik 

Berbasis Kolaborasi Heterogen 

32 25 40 34,56 3,86830 

 

Angket ini diberikan kepada siswa untuk mengidentifikasi kolaborasi 

heterogen siswa kelas V-A  pada saat pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan saintifik, salah satunya pada mata pelajaran matematika. 

Berdasarkan tabel 4.3, diperoleh skor mean 34,56 dengan standar deviasi 3,86830 

dari 32 siswa. Hasil pengisian angket menunjukkan bahwa nilai tertinggi 40 dan 

nilai terendah 25. Selanjutnya, dari kedua tabel distribusi frekuensi jawaban 
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responden, rata-rata skor tiap item pada angket pendekatan saintifik berbasis 

kolaborasi heterogen sebesar 3,40, yang menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa memberikan respons pada kategori setuju hingga sangat setuju. Sementara 

itu, berdasarkan hasil deskripsi statistik skor total responden, diperoleh nilai 

mean sebesar 34,56 dari 32 siswa. Perbedaan nilai tersebut terjadi karena rata-

rata pada distribusi frekuensi dihitung berdasarkan rata-rata tiap item 

pernyataan, sedangkan mean pada deskripsi statistik dihitung berdasarkan skor 

total seluruh responden. 

Berdasarkan hasil rekapitulasi skor angket pendekatan saintifik berbasis 

kolaborasi heterogen, diperoleh bahwa sebagian besar siswa berada pada 

kategori tinggi yaitu sebanyak 28 siswa (87,5%) dan terdapat 4 siswa (12,5%) 

berada pada kategori sedang. Siswa dapat menerima pembagian kelompok 

heterogen dengan baik, mengikuti pembelajaran secara berkelompok dengan 

tertib, dapat bekerja sama dalam kelompok heterogen, terlibat dalam diskusi 

kelompok, dan mampu menyampaikan dan mendengarkan pendapat. Secara 

keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran dengan 

pendekatan saintifik berbasis kolaborasi heterogen pada siswa kelas V-A 

memiliki pengaruh positif.  

C. Deskripsi Data Sikap Inklusif 

Pengukuran data sikap inklusif siswa menggunakan angket yang berisi 10 

pernyataan, berdasarkan indikator menerima perbedaan kemampuan teman, 

menghargai pendapat teman, bersedia bekerja sama dengan semua teman, 

menunjukkan sikap peduli dan empati tidak melakukan diskriminasi, dan 

bertanggung jawab dalam kelompok. Pengisian angket dilakukan secara daring 
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tanggal 9 April 2026  setelah selesai empat kali proses perlakuan pembelajaran 

menggunakan pendekatan saintifik berbasis kolaborasi heterogen untuk 

mengukur sikap inklusif siswa dalam penerapan pendekatan saintifik berbasis 

kolaborasi heterogen. 

Angket ini diberikan kepada 32 siswa MIN 1 Jombang, siswa diminta 

menjawab setiap pernyataan melalui google form selama waktu 30 menit. 

Angket ini disusun dalam bentuk skala likert dengan hasil distribusi frekuensi 

jawaban siswa sebagai berikut: 

Tabel 4.  4 Distribusi Frekuensi Jawaban Responden 

ITEM 
STS TS S SS 

MEAN 
F % F % F % F % 

P.1 0 0,00 1 3,12 16 50,00 15 46,88 3,43 

P.2 0 0,00 2 6,25 17 53,13 13 40,62 3,43 

P.3 0 0,00 1 3,12 12 37,50 19 59,38 3,56 

P.4 0 0,00 1 3,12 12 37,50 19 59,38 3,56 

P.5 0 0,00 2 6,26 15 46,87 15 46,87 3,40 

P.6 0 0,00 1 3,12 20 62,50 11 34,38 3,31 

P.7 0 0,00 0 0,00 17 53,13 15 46,87 3,46 

P.8 0 0,00 0 0,00 15 46,87 17 53,13 3,53 

P.9 0 0,00 2 6,26 15 46,87 15 46,87 3,40 

P.10 0 0,00 0 0,00 15 46,87 17 53,13 3,53 

RATA-RATA 3, 45 

Berdasarkan tabel distribusi tersebut, diketahui bahwa sebagian besar 

responden memberikan jawaban pada kategori Sangat Setuju (SS) dan Setuju (S) 

pada setiap item pernyataan. Hal ini terlihat pada persentase jawaban pada 

kategori Sangat Setuju (SS) dan Setuju (S) yang lebih dominan dibandingkan 

kategori lainnya, sedangkan kategori Sangat Tidak Setuju (STS) tidak dipilih 

oleh responden pada  seluruh item. Nilai mean tertinggi terdapat pada item P. 3 

dan P.4 sebesar 3,56, sedangkan nilai mean terendah terdapat pada item P.6 

sebesar 3,31. Secara keseluruhan, rata-rata jawaban responden memperoleh nilai 

sebesar 3,45 yang yang menunjukkan bahwa respon siswa terhadap angket 
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berada pada kategori positif atau sangat baik sehingga dapat diartikan bahwa 

siswa memberikan tanggapan yang baik terhadap pernyataan yang diberikan 

pada angket tersebut. Adapun kategori tingkat sikap inklusif siswa sebagai 

berikut: 

Tabel 4. 5 Kriteria Tingkat Sikap Inklusif 

Skor Total Kategori 

31-40 Tinggi 

21-30 Sedang 

< 20 Rendah  

 
Tabel 4. 6 Hasil Deskripsi Statistik Angket Sikap Inklusif 

Angket N Min. Maks. Mean Std. Deviasi 

Angket Sikap Inklusif 32 26 39 34 4,28049 

 

Berdasarkan tabel 4.6, diperoleh skor mean 34 dengan standar deviasi 

4,28049 dari 32 siswa. Hasil pengisian angket menunjukkan bahwa nilai 

tertinggi 39 dan nilai terendah 26. Selanjutnya, berdasarkan tabel distribusi 

frekuensi jawaban responden, rata-rata skor tiap item pada angket sikap inklusif 

sebesar 3,46, yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memberikan 

respons pada kategori setuju hingga sangat setuju. Sementara itu, berdasarkan 

hasil deskripsi statistik skor total responden, diperoleh nilai mean sebesar 34,00 

dari 32 siswa. Perbedaan nilai tersebut terjadi karena rata-rata pada distribusi 

frekuensi dihitung berdasarkan rata-rata tiap item pernyataan, sedangkan mean 

pada deskripsi statistik dihitung berdasarkan skor total seluruh responden. 

Kemudian berdasarkan hasil rekapitulasi skor angket sikap inklusif, 

diperoleh bahwa sebagian besar siswa berada pada kategori tinggi yaitu 

sebanyak 23 siswa (71,9%) dan terdapat 9 siswa (28,1%) berada pada kategori 

sedang. Siswa lebih menerima perbedaan kemampuan teman, menghargai 

pendapat teman, mampu bersedia bekerja sama dengan semua teman, lebih 
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menunjukkan sikap peduli dan empati terutama tidak melakukan diskriminasi, 

dan mampu bertanggung jawab dalam kelompok. Secara keseluruhan, hasil ini 

menunjukkan bahwa proses pembelajaran dengan pendekatan saintifik berbasis 

kolaborasi heterogen memberikan kontribusi positif pada siswa kelas V-A. 

Pendekatan saintifik berbasis kolaborasi heterogen yang menekankan 

diskusi, berbagi peran, menalar, dan mengomunikasikan hasil mencerminkan 

nilai keislaman seperti syura (musyawarah), ta’awun (kerja sama), dan amanah 

(tanggung jawab). Hal ini sejalan dengan QS. Asy-Syura ayat 38. Sementara itu, 

sikap inklusif seperti menghargai perbedaan, tidak diskriminatif, serta empati 

yang mencerminkan nilai tasamuh (toleransi), ukhuwah (persaudaraan), dan ‘adl 

(keadilan), sebagaimana dalam QS. An-Nahl ayat 90. Dengan demikian, 

pembelajaran ini tidak hanya mengembangkan kemampuan akademik, tetapi 

juga menanamkan akhlak Islami dalam kehidupan sosial.  

D. Uji Asumsi  

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk membuktikan kevalidan suatu 

sampel data berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini uji 

normalitas dilakukan dengan SPSS Statistic 27 melalui uji One-Sample 

Kolmogrov-Smirnov dengan syarat nilai sig. > 0,05. Sedangkan hasil uji 

normalitas dengan taraf signifikasi 0,200 > 0,05. Deskripsi data hasil uji 

normalitas dapat dilihat pada tabel 4.7. 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Normalitas 

Variabel 

X dan Y 

Signifikasi 
N Kriteria Kesimpulan 

α Sig. 

0,05 0,200 32 Sig. > 0,05 Normal 
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Berdasarkan tabel 4.7 diketahui hasil uji normalitas menghasilkan 

nilai probabilitas Sig. 0,200 > 0,05 sehingga  angket pendekatan saintifik 

berbasis kolaborasi heterogen dan angket sikap inklusif siswa dinyatakan 

normal. Uji normalitas dilakukan dengan One-Sample Kolmogorov Smirnov 

Test dengan jumlah responden 32 siswa.  

2. Uji Linearitas 

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel 

bebas dan variabel terikat bersifat linear atau tidak. Pada penelitian ini uji 

linearitas dilakukan dengan SPSS Statistic 27 dengan syarat nilai signifikasi 

pada kolom linearity deviation from linearity > 0,05. Deskripsi data hasil 

uji linearitas dapat dilihat pada tabel 4.8. 

Tabel 4. 8  Hasil Uji Linearitas 

variabel 
Sig. deviation 

from linearity 
Keterangan 

pendekatan saintifik berbasis 

kolaborasi heterogen 
0,271 Linear 

 

Berdasarkan tabel 4.6 diketahui hasil uji linearitas variabel  

pendekatan saintifik berbasis kolaborasi heterogen mendapatkan nilai Sig. 

0,271 > 0,05 sehingga menunjukkan terdapat hubungan yang linear antara 

pendekatan saintifik berbasis kolaborasi heterogen dengan sikap inklusif 

siswa.  

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 

penyimpangan dalam asumsi klasik (varians error). Pada penelitian ini 

dilakukan dengan SPSS Statistic 27 melalui dengan ketentuan nilai Sig. > 
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0,05 dinyatakan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Deskripsi data hasil 

uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel 4.9. 

Tabel 4. 9 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel N B Std. Error t Sig.  

Pendekatan saintifik berbasis 

kolaborasi heterogen 
32 0,138 0,075 1,832 0,077 

 

Berdasarkan tabel 4.9 diketahui hasil uji heteroskedastisitas variabel  

pendekatan saintifik berbasis kolaborasi heterogen mendapatkan nilai Sig. 

0,077  > 0,05 sehingga hal tersebut menunjukkan tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas pada model regresi linear sederhana atau telah 

memenuhi asumsi heteroskedastisitas. 

E. Uji Hipotesis 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier sederhana untuk 

mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam 

penelitian ini, variabel independen adalah pendekatan saintifik berbasis 

kolaborasi heterogen (X) dan variabel dependennya yaitu sikap inklusif siswa 

(Y). Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah pendekatan saintifik berbasis 

kolaborasi heterogen berpengaruh terhadap sikap inklusif siswa dan untuk 

mengetahui seberapa besar kontribusi variabel independen dalam menjelaskan 

variasi pada variabel dependen. 

1. Uji Determinasi (R2) 

Uji determinasi (R2) digunakan untuk melihat seberapa besar pengaruh 

variabel dalam penelitian ini. Berikut hasil dari uji determinasi (R2).  
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Tabel 4.  10 Hasil Uji Determinasi 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 0,408 0,167 0,139 3,58969 

 

Berdasarkan tabel 4.10 didapatkan bahwa nilai R Square dari uji 

determinasi sebesar 0,167. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel 

pendekatan saintifik berbasis kolaborasi heterogen berpengaruh sebesar 

16,7% terhadap sikap inklusif siswa, sedangkan 83,3% dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak disebutkan dalam penelitian ini. 

2. Uji T (Parsial) 

Tabel 4.  11 Hasil Uji Hipotesis 

variabel B 
Std. 

Error 

Standardized 

Coefficients Beta 
t Sig. 

Pendekatan saintifik 

berbasis kolaborasi 

heterogen  

-0,336 0,137 -0,408 -2.449 0,020 

 

Berdasarkan tabel 4.11 nilai signifikasi variabel pendekatan saintifik 

berbasis kolaborasi heterogen pada uji t menunjukkan pada nilai 0,020 < 

0,05. Hasil tersebut menyatakan adanya pengaruh variabel pendekatan 

saintifik berbasis kolaborasi heterogen dengan variabel sikap inklusif 

Siswa. Jadi, dapat disimpulkan hipotesis dalam penelitian ini diterima atau 

berpengaruh, yaitu, pendekatan saintifik berbasis kolaborasi heterogen 

berpengaruh terhadap sikap inklusif siswa kelas V MIN 1 Jombang.
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BAB V  

PEMBAHASAN 

A. Pelaksanaan Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik  Berbasis 

Kolaborasi Heterogen Siswa Kelas V MIN 1 Jombang. 

Pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan saintifik berbasis 

kolaborasi heterogen pada siswa kelas V-A MIN 1 Jombang dilaksanakan 

melalui tahapan mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar, dan 

mengomunikasikan. Pembelajaran dilakukan dalam kelompok heterogen yang 

terdiri atas siswa dengan karakteristik sosial-emosional, latar belakang, jenis 

kelamin, kemampuan akademik/non akademik, dan karakteristik individu yang 

berbeda. Proses pembelajaran ini menunjukkan bahwa penerapan pendekatan 

saintifik yang dipadukan dengan kolaborasi heterogen mampu menciptakan 

suasana belajar yang aktif, partisipatif, dan inklusif. 

Berdasarkan paparan data, guru membuka pembelajaran dengan salam, 

tanya kabar, kegiatan apersepsi, dan penyampaian tujuan pembelajaran. Guru 

kemudian menjelaskan materi secara konkret menggunakan media pembelajaran 

seperti gambar, alat peraga, dan buku ajar. Setelah itu, siswa dibagi ke dalam 

kelompok heterogen dan diberikan panduan pembagian tugas agar seluruh 

anggota kelompok dapat berpartisipasi secara aktif. Pembagian kelompok 

heterogen ini menjadi langkah penting untuk membangun interaksi sosial dan 

mendorong siswa belajar menghargai perbedaan kemampuan antar teman. 

Pelaksanaan pembelajaran ini selaras dengan konsep pendekatan 

saintifik yaitu pendekatan pembelajaran yang menekankan keterlibatan aktif
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siswa melalui kegiatan mengamati, bertanya, mengolah informasi, dan 

menyampaikan hasil. (Rahmadona & Astimar, 2020). Pendekatan saintifik juga 

mampu meningkatkan aktivitas belajar dan keterampilan berpikir siswa sekolah 

dasar melalui proses pembelajaran yang berpusat pada siswa (Yuliani & Harni, 

2023). Melalui pembelajaran kolaboratif heterogen, siswa tidak hanya 

memperoleh pengetahuan akademik, tetapi juga belajar bekerja sama, 

menghargai pendapat orang lain, dan bertanggung jawab terhadap tugas 

kelompok. 

Pada tahap mengamati, siswa bersama kelompoknya melakukan 

pengamatan terhadap objek tugas yang diberikan guru. Kegiatan ini membantu 

siswa membangun rasa ingin tahu dan melatih kemampuan berpikir awal 

terhadap suatu persoalan. Selanjutnya pada tahap menanya, siswa diberi 

kesempatan mengajukan pertanyaan kepada guru maupun kelompok lain 

mengenai materi yang belum dipahami. Tahapan ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran berjalan secara student centered karena siswa aktif membangun 

pengetahuan melalui proses bertanya dan berdiskusi (Nuzulia, 2021). 

Tahap mengumpulkan informasi dilakukan dengan mencari jawaban 

melalui buku belajar, bertukar informasi antar kelompok, serta bertanya kepada 

guru. Pada tahap ini terlihat adanya interaksi sosial dan kerja sama yang baik 

antar anggota kelompok. Siswa mampu berbagi tugas secara merata sehingga 

seluruh anggota kelompok memiliki tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas 

bersama. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kolaborasi heterogen mampu 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran (Kurniawan, 

2024). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Mukromin dkk., (2024) 
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yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis kolaboratif mampu 

meningkatkan keterampilan komunikasi dan kerja sama siswa karena setiap 

anggota kelompok terlibat aktif dalam proses belajar. Penelitian lain oleh 

Wangsa dkk., (2022) juga menunjukkan bahwa pembelajaran kolaboratif dapat 

membangun sikap saling menghargai dan meningkatkan kemampuan sosial 

siswa sekolah dasar. 

Pada tahap menalar, siswa mulai menghubungkan informasi yang 

diperoleh dengan materi pembelajaran untuk menyusun jawaban kelompok. 

Guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing dan mengarahkan proses 

diskusi agar berjalan efektif. Tahap ini membantu siswa mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan kemampuan menyelesaikan masalah secara 

bersama-sama (Mukromin dkk., 2024). Pembelajaran yang menekankan proses 

menalar secara kolaboratif terbukti mampu membuat siswa lebih aktif dalam 

menyampaikan ide dan menerima pendapat teman (Wibowo dkk., 2024). 

Selanjutnya pada tahap mengomunikasikan, siswa mempresentasikan 

hasil diskusi kelompok di depan kelas secara bergantian. Kegiatan presentasi dan 

tanya jawab antar kelompok memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

melatih keberanian berbicara, kemampuan komunikasi, dan sikap menghargai 

pendapat orang lain (Pribadi dkk., 2022). Meskipun dalam beberapa pertemuan 

terdapat keterbatasan waktu sehingga tidak seluruh kelompok melakukan 

presentasi, proses diskusi dan pembahasan bersama tetap berjalan dengan baik. 

Berdasarkan hasil data menunjukkan bahwa pendekatan saintifik 

berbasis kolaborasi heterogen memperoleh nilai mean sebesar 34,56 dengan 

sebagian besar siswa berada pada kategori tinggi yaitu sebanyak 28 siswa 
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(87,5%). Data tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran yang diterapkan 

berlangsung secara optimal dan mampu diterima secara positif oleh siswa. Siswa 

mampu mengikuti pembelajaran secara tertib, aktif  berdiskusi, bekerja sama, 

dan menyampaikan pendapat dalam kelompok. Temuan penelitian ini juga 

didukung oleh teori konstruktivisme sosial Vygotsky yang menyatakan bahwa 

pengetahuan dibangun melalui interaksi sosial dan kerja sama antar individu 

(Wangsa dkk., 2022). Dalam pembelajaran kolaboratif heterogen, siswa dengan 

kemampuan yang berbeda dapat saling membantu dan saling belajar sehingga 

proses pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

Selain itu, pembelajaran dengan pendekatan saintifik berbasis 

kolaborasi heterogen juga selaras dengan nilai-nilai pendidikan Islam seperti 

syura (musyawarah), ta’awun (tolong-menolong), ukhuwah (persaudaraan), dan 

amanah (tanggung jawab). Siswa belajar menghargai perbedaan, bekerja sama 

tanpa diskriminasi, dan bertanggung jawab terhadap tugas kelompok. Nilai-nilai 

tersebut tercermin dalam QS. Asy-Syura ayat 38 tentang musyawarah dan QS. 

An-Nahl ayat 90 tentang keadilan dan sikap saling menghargai. Dengan 

demikian, pelaksanaan pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik 

berbasis kolaborasi heterogen pada siswa kelas V MIN 1 Jombang telah 

berlangsung secara optimal. Pendekatan ini tidak hanya membantu siswa 

memahami materi pembelajaran, tetapi juga mengembangkan keterampilan 

sosial, komunikasi, kerja sama, serta sikap menghargai perbedaan dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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B. Sikap Inklusif Siswa Kelas V MIN 1 Jombang dengan Pendekatan 

Saintifik Berbasis Kolaborasi Heterogen. 

Sikap inklusif siswa dalam penelitian ini meliputi beberapa indikator 

yaitu menerima perbedaan kemampuan teman, menghargai pendapat teman, 

bersedia bekerja sama dengan semua teman, menunjukkan sikap peduli dan 

empati, tidak melakukan diskriminasi, serta bertanggung jawab dalam 

kelompok. Sikap inklusif menjadi salah satu aspek penting dalam proses 

pembelajaran karena dapat membentuk lingkungan belajar yang menghargai 

keberagaman dan menciptakan hubungan sosial yang positif antarsiswa. 

Berdasarkan analisis setiap item pernyataan, indikator menghargai 

pendapat teman dan bersedia bekerja sama dengan semua teman memperoleh 

skor rata-rata tertinggi, yaitu 3,56. Temuan ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis kolaborasi heterogen efektif dalam membiasakan siswa 

untuk bekerja sama dan menghargai pendapat orang lain selama proses 

pembelajaran. Kemudian, berdasarkan hasil deskripsi data pada penelitian ini 

diperoleh nilai mean sebesar 34 dengan sebagian besar siswa berada pada 

kategori tinggi yaitu sebanyak 23 siswa (71,9%), sedangkan 9 siswa (28,1%) 

berada pada kategori sedang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa memiliki sikap inklusif yang baik setelah mengikuti proses pembelajaran 

dengan pendekatan saintifik berbasis kolaborasi heterogen. Siswa menunjukkan 

kemampuan menerima perbedaan teman, menghargai pendapat orang lain, 

bersedia bekerja sama dengan semua anggota kelompok, serta memiliki sikap 

peduli dan tanggung jawab selama proses pembelajaran berlangsung. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa selama proses pembelajaran 

berlangsung siswa terbiasa berinteraksi dengan teman yang memiliki 

kemampuan akademik/non akademik, karakter individu siswa, kemampuan 

sosialisasi, dan latar belakang yang berbeda. Pembelajaran dalam kelompok 

heterogen memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar memahami 

bahwa setiap individu memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. 

Kondisi tersebut membantu siswa mengembangkan sikap saling menghargai, 

toleransi, dan empati terhadap sesama teman. Hal ini sejalan dengan penelitian 

mengenai pembelajaran kolaboratif dalam kelas inklusif yang menyatakan 

bahwa kegiatan belajar kolaboratif mampu meningkatkan empati, kerja sama, 

dan penghargaan terhadap perbedaan antar siswa (Bella & Muthi, 2025). 

Pembelajaran kolaboratif juga dapat membantu menciptakan lingkungan belajar 

yang lebih terbuka dan mendukung perkembangan sosial siswa (Kurniawan, 

2024). 

Selain itu, pendekatan saintifik yang diterapkan dalam pembelajaran juga 

turut mendukung perkembangan sikap inklusif siswa. Melalui tahapan 

mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar, dan 

mengomunikasikan, siswa dilatih untuk berinteraksi secara aktif dengan teman 

sekelompoknya. Kegiatan tersebut membantu siswa terbiasa mendengarkan 

pendapat teman, menghargai ide yang berbeda, dan bekerja sama dalam 

menyelesaikan tugas kelompok. Penelitian Hamang & Makkasau (2024) 

menunjukkan bahwa pendekatan saintifik mampu meningkatkan keterlibatan 

aktif siswa dalam pembelajaran yang berpusat pada Siswa. 



67 

  

Secara teoritis, hasil penelitian ini juga sejalan dengan teori 

konstruktivisme sosial yang dikemukakan oleh Vygotsky yang menekankan 

bahwa pengetahuan dan perkembangan sosial dibangun melalui interaksi sosial 

dengan lingkungan sekitar (Cibro dkk., 2025). Dalam kelompok heterogen, 

siswa belajar melalui pengalaman langsung bersama teman-temannya sehingga 

perkembangan sikap sosial, termasuk sikap inklusif, dapat tumbuh secara alami 

melalui proses komunikasi dan kerja sama. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa sikap inklusif siswa tidak muncul 

secara langsung, melainkan berkembang melalui pembiasaan selama proses 

pembelajaran berlangsung. Pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk berinteraksi dengan beragam karakteristik teman dapat membantu 

siswa menjadi lebih terbuka, menghargai perbedaan, serta memiliki kemampuan 

sosial yang lebih baik.  

Dalam perspektif pendidikan Islam, sikap inklusif merupakan bagian dari 

akhlak mulia yang perlu ditanamkan sejak usia sekolah dasar. Sikap menghargai 

perbedaan, saling membantu, dan tidak melakukan diskriminasi mencerminkan 

nilai tasamuh (toleransi), ukhuwah (persaudaraan), dan 'adl (keadilan). Nilai 

tersebut sesuai dengan ajaran Islam yang menekankan pentingnya hubungan 

sosial dan saling menghormati antar sesama manusia (Sholeh, 2021). 

Berdasarkan pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa sikap 

inklusif siswa kelas V MIN 1 Jombang berada pada kategori tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa telah memiliki kemampuan sosial yang baik dalam 

menerima perbedaan, menghargai pendapat teman, bekerja sama, menunjukkan 

empati, dan bertanggung jawab dalam kelompok. 
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C. Pengaruh Pendekatan Saintifik Berbasis Kolaborasi Heterogen terhadap 

Sikap Inklusif Siswa Kelas V MIN 1 Jombang. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,020 < 0,05 sehingga Ha diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

pendekatan saintifik berbasis kolaborasi heterogen berpengaruh terhadap sikap 

inklusif siswa kelas V MIN 1 Jombang. Selain itu, hasil uji determinasi 

menunjukkan nilai R Square sebesar 0,167 yang berarti pendekatan saintifik 

berbasis kolaborasi heterogen memberikan kontribusi sebesar 16,7% terhadap 

sikap inklusif siswa, sedangkan 83,3% dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

penelitian ini. Hal tersebut menunjukkan bahwa sikap inklusif siswa tidak hanya 

dipengaruhi oleh proses pembelajaran di kelas, tetapi juga dapat dipengaruhi 

oleh faktor lain seperti lingkungan keluarga, interaksi sosial di luar sekolah, 

karakter individu, dan pengalaman belajar siswa sebelumnya. Dengan demikian, 

pembelajaran yang menekankan kerja sama dalam kelompok heterogen mampu 

memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan sikap inklusif siswa. 

Hasil penelitian ini juga diperkuat beberapa penelitian terdahulu yang 

menunjukkan adanya pengaruh positif pembelajaran kolaboratif terhadap 

perkembangan sosial siswa. Penelitian Mukromin dkk., (2024) menunjukkan 

bahwa pembelajaran yang memperhatikan perbedaan karakteristik siswa mampu 

meningkatkan kemampuan kolaboratif, interaksi sosial, dan partisipasi siswa 

selama proses pembelajaran. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian ini karena 

pendekatan saintifik berbasis kolaborasi heterogen memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk terlibat aktif melalui pembagian peran, diskusi, dan interaksi 

sosial selama pembelajaran berlangsung.  
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Kemudian, penelitian Kurniawan (2024) menunjukkan bahwa 

pembelajaran kolaboratif melalui pembentukan kelompok heterogen mampu 

meningkatkan kemampuan bekerja sama, interaksi sosial, kemampuan berpikir 

kritis, dan keterampilan komunikasi siswa sekolah dasar. Kesamaan dengan 

penelitian ini terlihat dari adanya pengaruh pendekatan saintifik berbasis 

kolaborasi heterogen terhadap sikap inklusif siswa, yang ditunjukkan melalui 

peningkatan kemampuan bekerja sama dan menghargai pendapat teman selama 

pembelajaran.  

Penelitian lain yang dilakukan oleh Ritonga dkk., (2024) menyatakan 

bahwa pendekatan saintifik mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses 

pembelajaran melalui aktivitas mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, 

menalar, dan mengomunikasikan hasil. Hasil tersebut mendukung temuan 

penelitian ini karena tahapan saintifik yang diterapkan selama pembelajaran 

memberikan ruang kepada siswa untuk membangun interaksi sosial yang lebih 

baik sehingga turut memengaruhi perkembangan sikap inklusif siswa.  

Berdasarkan pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pendekatan saintifik berbasis kolaborasi heterogen memberikan pengaruh positif 

terhadap sikap inklusif siswa kelas V MIN 1 Jombang. Pengaruh tersebut 

ditunjukkan melalui meningkatnya kemampuan siswa dalam menerima 

perbedaan, bekerja sama dengan semua teman, menunjukkan sikap empati, serta 

menghargai pendapat orang lain selama proses pembelajaran berlangsung 

maupun dalam interaksi sosial sehari-hari.
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BAB VI  

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh 

pendekatan saintifik berbasis kolaborasi heterogen terhadap sikap inklusif siswa 

kelas V MIN 1 Jombang, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan saintifik berbasis kolaborasi 

heterogen pada siswa kelas V MIN 1 Jombang berjalan dengan sistematis 

secara proses ilmiah melalui tahapan pendekatan saintifik yaitu mengamati, 

menanya, mengumpulkan informasi, menalar, dan mengomunikasikan. 

Dalam pelaksanaannya, siswa dibentuk dalam kelompok heterogen yang 

terdiri dari perbedaan karakteristik sosial-emosional, latar belakang, jenis 

kelamin, kemampuan akademik, dan non akademik. Proses pembelajaran 

melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan diskusi, kerja sama kelompok, 

penyampaian pendapat, dan penyelesaian tugas bersama sehingga tercipta 

suasana pembelajaran yang lebih interaktif dan kolaboratif. Hal tersebut 

diperoleh dari hasil deskriptif data berupa nilai mean 34,56 dengan kategori 

tinggi, yang menunjukkan pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan 

saintifik berbasis kolaborasi heterogen memberikan respon positif  dari 

siswa. 

2. Sikap inklusif siswa kelas V MIN 1 Jombang pada saat pembelajaran 

dengan pendekatan saintifik berbasis kolaborasi heterogen menunjukkan 

kategori yang tinggi. Hasil deskripsi data memperoleh nilai mean 34 dengan 

23 siswa mendapat skor pada kategori tinggi dan 9 siswa mendapat skor  
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pada kategori rendah. Hal tersebut terlihat dari sikap siswa yang mampu 

menerima perbedaan kemampuan teman, bekerja sama tanpa memilih-milih 

teman kelompok, menghargai pendapat orang lain, membantu teman yang 

mengalami kesulitan, serta bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas 

kelompok. Berdasarkan hasil angket sikap inklusif, sebagian besar siswa  

memberikan respon positif terhadap indikator sikap inklusif yang telah 

diteliti. 

3. Penerapan pendekatan saintifik berbasis kolaborasi heterogen berpengaruh 

terhadap sikap inklusif siswa kelas V MIN 1 Jombang. Hal ini dibuktikan 

berdasarkan hasil uji hipotesis yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 

0,020 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat 

pengaruh pendekatan saintifik berbasis kolaborasi heterogen terhadap sikap 

inklusif siswa kelas V MIN 1 Jombang. Sedangkan, berdasarkan hasil uji 

determinasi memperoleh nilai R Square sebesar 0,167 yang berarti 

pendekatan saintifik berbasis kolaborasi heterogen memberikan kontribusi 

sebesar 16,7% terhadap sikap inklusif siswa, sedangkan 83,3% dipengaruhi 

oleh faktor lain di luar penelitian ini. Peningkatan sikap inklusif terlihat 

melalui sikap saling menghargai, kerja sama, kepedulian terhadap teman, 

tidak diskriminasi, serta penerimaan terhadap perbedaan dalam kegiatan 

pembelajaran kelompok.  Sedangkan, pengaruh oleh faktor lain seperti 

lingkungan keluarga, interaksi sosial di luar sekolah, karakter individu, serta 

pengalaman belajar siswa sebelumnya.  
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B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

implikasi yang dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Implikasi terhadap Sikap Sosial Siswa 

Penerapan pendekatan saintifik berbasis kolaborasi heterogen memberikan 

pengalaman sosial yang bermakna bagi siswa dalam berinteraksi dengan teman 

yang memiliki latar belakang dan kemampuan yang berbeda. Pengalaman  

tersebut dapat membantu siswa mengembangkan sikap kerja sama, empati, 

toleransi, dan kepedulian pada teman dalam kelompok. 

2. Implikasi terhadap Penelitian Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian dengan menggunakan 

desain eksperimen yang lebih kompleks, jumlah sampel yang lebih luas, atau 

mengkaji variabel lain yang berkaitan dengan penguatan karakter sosial siswa. 

Penelitian selanjutnya juga dapat mengembangkan penerapan pendekatan 

saintifik berbasis kolaborasi heterogen pada mata pelajaran maupun jenjang 

pendidikan yang berbeda. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam mengembangkan pembelajaran yang mendukung 

pembentukan karakter sosial dan sikap inklusif siswa melalui kegiatan 

pembelajaran kolaboratif dan berpusat pada siswa. 
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2. Bagi guru, pendekatan saintifik berbasis kolaborasi heterogen dapat dijadikan 

sebagai salah satu alternatif strategi pembelajaran untuk meningkatkan 

keterlibatan siswa, memperkuat kerja sama kelompok, serta menumbuhkan 

sikap saling menghargai antar siswa di kelas. 

3. Bagi siswa, diharapkan mampu mempertahankan sikap inklusif dalam 

kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah, 

dengan membiasakan sikap saling menghargai, peduli, bekerja sama, dan 

menerima perbedaan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

serupa dengan cakupan sampel yang lebih luas atau menggunakan kelas 

kontrol, metode penelitian yang lebih bervariasi, dan instrumen pengukuran 

yang lebih mendalam agar diperoleh hasil penelitian yang lebih komprehensif 

mengenai pengaruh pendekatan saintifik berbasis kolaborasi heterogen 

terhadap perkembangan sikap sosial siswa.
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Lampiran  1 Surat Observasi Pra Penelitian 
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Lampiran  2 Surat Permohonan Validator 
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Lampiran  3 Validasi Isi 
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Lampiran  4 Observasi Awal 

Nama Sekolah    : MIN 1 Jombang 

Kelas/Semester    : V/Ganjil 

Waktu      : 08.30-09.20 

Mata Pelajaran    : Pendidikan Pancasila 

Materi      : Gotong Royong 

Strategi pembelajaran yang diamati  : Konvensional (Ceramah dan Tanya Jawab) 

A. Pendekatan Saintifik Berbasis Kolaborasi Heterogen 

No Indikator  Hasil Observasi  

1. Guru memberikan kegiatan mengamati 

dan menanya dalam kelompok 

heterogen 

Kegiatan mengamati dan 

menanya sudah dilakukan, 

namun belum melibatkan seluruh 
anggota kelompok secara aktif. 

2. Guru membentuk kelompok belajar 

secara heterogen (kemampuan 

akademik/non akademik, perbedaan 
jenis kelamin, dan karakter individu) 

Kelompok heterogen telah 

dibentuk, tetapi pengelolaannya 

belum optimal. 

3. Siswa terlibat aktif dalam tahap 

mencoba dan menalar secara kolaboratif 

Aktivitas kelompok masih 

didominasi oleh siswa tertentu, 

sementara siswa lain cenderung 
pasif. 

4. Siswa bekerja sama dan saling berbagi 

peran dalam kelompok 

Pembagian peran belum merata, 

sebagian siswa hanya mengikuti 
tanpa kontribusi nyata. 

5. Guru memfasilitsi tahap 

mengomunikasikan hasil diskusi 

kelompok 

Penyampaian kelompok 

dilakukan, namun hanya diwakili 

oleh siswa yang sama. 

 

B. Sikap Inklusf Siswa 

No Indikator  Hasil Observasi  

1. Siswa menerima perbedaan 

kemampuan akademik teman 

dalam kelompok 

Sebagian siswa masih memilih 

bergantung pada siswa yang dianggap 

lebih mampu. 

2. Siswa menghargai pendapat teman 

selama diskusi kelompok 

Masih ditemukan siswa yang 

mengabaikan atau memotong 

pendapat teman. 

3. Siswa bersedia bekerja sama tanpa 
membedakan teman 

Interaksi belum sepenuhnya inklusif, 
beberapa siswa tampak kurang 

dilibatkan. 

4. Siswa menunjukkan empati 

terhadap teman yang mengalami 
kesulitan 

Empati antarsiswa masih rendah, 

bantuan diberikan secara terbatas. 

5. Siswa menunjukkan sikap adil dan 

tanggung jawab dalam kelompok 

Tanggung jawab belum merata, 

beberapa siswa cenderung 
menghindari tugas. 
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Lampiran  5 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran  6 Surat Penyelesaian Penelitian 
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Lampiran  7 Uji Validitas dan Reliabilitas Angket Pendekatan Saintifik 

Berbasis Kolaborasi Heterogen 

Data 

Nama X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 Total 

AL 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 

AO 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 38 

AF 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 

AK 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 

BM 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 37 

BN 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 

FL 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 38 

HR 4 4 4 2 3 1 3 2 4 1 28 

HZ 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 

HI 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 36 

HZT 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 38 

KS 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 38 

MS 4 3 3 4 4 4 2 2 4 2 32 

MR 4 4 4 3 4 4 4 2 3 4 36 

MK 3 4 2 3 4 2 3 3 3 4 31 

MF 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 35 

MA 1 4 3 3 4 4 1 4 3 3 30 

MN  4 3 1 3 4 2 1 3 4 4 29 

NS 3 3 4 4 1 2 1 4 3 2 27 

NR 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 37 

NAS  4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 36 

NA 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 36 

QA  4 4 4 4 3 3 2 3 4 2 33 

RA 3 3 3 3 2 4 1 1 3 3 26 

RI 4 4 3 4 4 4 4 3 2 3 35 

SE 4 3 3 1 1 4 4 2 3 2 27 

SF  3 4 3 3 1 3 4 2 3 4 30 

YS 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 37 

ZP 3 3 3 4 3 3 4 4 3 2 32 

ZN 4 3 3 4 3 3 3 1 1 3 28 

ZR 4 3 4 4 3 3 3 2 4 4 34 

ZF 3 3 3 4 3 3 3 4 1 2 29 
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Hasil Uji Validitas 

 

 
 

Hasil Uji Reliabilitas 
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Lampiran  8  Uji Validitas dan Reliabilitas Angket Sikap Inklusif Siswa Kelas 

V-A MIN 1 Jombang 

1. Data 1 

Nama P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 Jumlah 

HI 4 4 2 2 3 3 3 3 3 2 4 4 3 2 3 45 

MK 4 3 2 2 4 4 4 4 4 2 4 4 3 1 4 49 

HIW 4 3 2 2 4 3 3 3 3 2 4 4 3 2 3 45 

SE 4 4 2 1 4 4 3 4 3 2 3 4 4 2 4 48 

ZR 4 4 1 1 3 3 2 3 3 2 3 4 4 1 4 42 

ZP 3 3 3 1 4 4 3 3 3 1 3 3 4 3 4 45 

QA 3 4 2 2 3 4 3 4 3 1 3 3 4 1 4 44 

FL 4 4 1 1 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 4 48 

NR 3 4 1 1 4 4 4 4 4 1 4 4 3 1 4 46 

AK 4 4 2 1 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 4 49 

HR 3 3 2 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 42 

RI 2 3 2 1 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 40 

KS 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 4 4 3 2 3 43 

HZ 3 3 1 1 4 4 3 3 4 1 4 4 3 2 4 44 

ZN 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 41 

NS 4 4 2 1 4 3 4 4 4 2 4 4 4 1 4 49 

AF 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 41 

MN 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 54 

NA 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 46 

SF 3 3 1 1 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 4 37 

ZF 4 4 2 1 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 46 

MR 2 4 3 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 53 

AO 4 4 1 1 4 3 4 4 4 1 4 4 4 1 4 47 

BN 4 3 2 2 3 3 4 4 3 2 4 3 4 1 3 45 

BM 4 4 2 1 4 4 3 3 3 2 4 4 4 2 4 48 

RA 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 41 

YS 4 3 2 2 4 4 4 4 4 2 2 4 4 3 4 50 

MS 3 3 2 2 3 4 3 4 3 1 4 4 4 3 4 47 

NAS 4 3 3 1 4 3 4 4 3 2 4 3 3 2 3 46 

MF 4 4 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 44 

HZ 3 3 2 2 4 3 4 3 3 2 3 3 3 2 2 42 

MAB 4 3 1 1 4 4 4 4 3 1 4 4 4 1 4 46 
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Hasil 1 

Uji Validitas 
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Uji Reliabilitas 

 

2. Data 2 

Nama P1 P2 P3 P5 P6 P7 P8 P11 P12 P13 P15 Jumlah 

HI 4 4 2 3 3 3 3 4 4 3 3 36 

MK 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 40 

HIW 4 3 2 4 3 3 3 4 4 3 3 36 

SE 4 4 2 4 4 3 4 3 4 4 4 40 

ZR 4 4 1 3 3 2 3 3 4 4 4 35 

ZP 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 37 

QA 3 4 2 3 4 3 4 3 3 4 4 37 

FL 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

NR 3 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 39 

AK 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 42 

HR 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 33 

RI 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 31 

KS 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 34 

HZ 3 3 1 4 4 3 3 4 4 3 4 36 

ZN 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 32 

NS 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 41 

AF 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 32 

MN 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 42 

NA 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 4 35 

SF 3 3 1 4 4 4 4 1 1 1 4 30 

ZF 4 4 2 4 4 3 3 3 3 3 4 37 

MR 2 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 40 

AO 4 4 1 4 3 4 4 4 4 4 4 40 

BN 4 3 2 3 3 4 4 4 3 4 3 37 

BM 4 4 2 4 4 3 3 4 4 4 4 40 

RA 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 32 

YS 4 3 2 4 4 4 4 2 4 4 4 39 

MS 3 3 2 3 4 3 4 4 4 4 4 38 

NAS 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 38 

MF 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 34 

HZ 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 2 33 

MAB 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
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Hasil 2 

Uji Validitas 

 

 

 

Uji Reliabilitas 
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3. Data 3 

Nama P1 P2 P5 P6 P7 P8 P11 P12 P13 P15 Jumlah 

HI 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 34 

MK 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 38 

HIW 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 34 

SE 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 38 

ZR 4 4 3 3 2 3 3 4 4 4 34 

ZP 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 34 

QA 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 35 

FL 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

NR 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 38 

AK 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

HR 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 31 

RI 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 29 

KS 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 32 

HZ 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 35 

ZN 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

NS 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 

AF 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 30 

MN 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

NA 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 33 

SF 3 3 4 4 4 4 1 1 1 4 29 

ZF 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 35 

MR 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 37 

AO 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 

BN 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 36 

BM 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 38 

RA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

YS 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 37 

MS 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 36 

NAS 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 35 

MF 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 32 

HZ 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 31 

MAB 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 
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Hasil 3 

Uji Validitas 

 

 
 

Uji Reliabilitas 
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Lampiran  9 Instrumen Penelitian 

1. Kisi-Kisi Observasi Pendekatan Saintifik Berbasis Kolaborasi Heterogen 

No Indikator Perilaku yang Diamati Skala 
Nomor 

butir 

1. Pembentukan 

kelompok 

heterogen 

Guru membentuk kelompok dengan 

memperhatikan keberagaman siswa 

Ya/ 

Tidak 1 

2. Pengelolaan 

kelompok 

Guru membimbing cara kerja sama 

dalam kelompok heterogen 
2 

3. Kegiatan 

mengamati 

Siswa mengumpulkan informasi 

secara bersama dalam kelompok 
3 

4. Kegiatan 

menanya 

Siswa mengajukan pertanyaan secara 

kolaboratif 
4 

5. Kegiatan 

mencoba 

Siswa melakukan eksplorasi bersama 
5 

6. Kegiatan 

menalar 

Siswa mengolah informasi dan 

berdiskusi untuk menemukan solusi 
6 

7. Pembagian 

peran 

Siswa berbagi tugas secara adil 

dalam kelompok 
7 

8. Interaksi sosial Siswa saling membantu dan 

menghargai perbedaan 
8 

9. Komunikasi 

hasil 

Siswa menyampaikan hasil diskusi 

secara bergantian 
9 

10. Refleksi 

kolaboratif 

Siswa dan guru mengevaluasi proses 

belajar bersama 
10 

 

No Indikator 
Perilaku yang 

Diamati 
Pernyataan Skala 

1. Pembentukan 

kelompok 

heterogen 

Guru 

membentuk 

kelompok 

dengan 

memperhatikan 

keberagaman 

siswa 

1. Siswa dibentuk kelompok 

belajar yang beragam 

(kemampuan akademik/non 

akademik, jenis kelamin, dan 

karakter individu) secara 

seimbang dan siswa tidak 

menentang pembagian 

kelompok dan sedia mengikuti 

pembelajaran 

Ya/ 

Tidak 

2. Pengelolaan 

kelompok 

Guru 

membimbing 

cara kerja sama 

dalam 

kelompok 

heterogen 

2. Siswa diberikan panduan jelas 

tentang cara berkolaborasi agar 

semua anggota kelompok 

terlibat aktif dan siswa mampu 

melaksanakannya 

Ya/ 

Tidak 

3. Kegiatan 

mengamati 

Siswa 

mengumpulkan 

informasi 

3. Semua anggota kelompok turut 

serta dalam kegiatan 

mengamati objek atau sumber 

Ya/ 

Tidak 
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No Indikator 
Perilaku yang 

Diamati 
Pernyataan Skala 

secara bersama 

dalam 

kelompok 

belajar yang 

disampaikan/dipelajari 

4. Kegiatan 

menanya 

Siswa 

mengajukan 

pertanyaan 

secara 

kolaboratif 

4. Setiap anggota kelompok diberi 

kesempatan untuk mengajukan 

pertanyaan terkait materi/tugas 

Ya/ 

Tidak 

5. Kegiatan 

mencoba 

Siswa 

melakukan 

eksplorasi 

bersama 

5. Setiap anggota kelompok 

terlibat aktif dalam kegiatan 

mencoba/mengeksplorasi 

materi dengan menjawab 

pertanyaan tanpa pilih-pilih 

teman 

Ya/ 

Tidak 

6. Kegiatan 

menalar 

Siswa 

mengolah 

informasi dan 

berdiskusi 

untuk 

menemukan 

solusi 

6. Diskusi kelompok melibatkan 

seluruh anggota dalam proses 

menalar (mengaitkan dengan 

pelajaran) dan memecahkan 

masalah/ menyelesaikan tugas  

Ya/ 

Tidak 

7. Pembagian 

peran 

Siswa berbagi 

tugas secara 

adil dalam 

kelompok 

7. Siswa membagi peran dalam 

mengerjakan tugas  kelompok, 

dibagi merata dan bergilir 

Ya/ 

Tidak 

8. Interaksi 

sosial 

Siswa saling 

membantu dan 

menghargai 

perbedaan 

8. Terjadi interaksi positif 

antaranggota kelompok: saling 

membantu, mendengarkan, 

mengingatkan, dan menghargai 

pendapat 

Ya/ 

Tidak 

9. Komunikasi 

hasil 

Siswa 

menyampaikan 

hasil diskusi 

secara 

bergantian 

9. Penyampaian hasil diskusi 

dilakukan oleh seluruh anggota 

kelompok dan bergantian 

Ya/ 

Tidak 

10. Refleksi 

kolaboratif 

Siswa dan guru 

mengevaluasi 

proses belajar 

bersama 

10. Di akhir kegiatan, siswa 

diberikan refleksi dan evaluasi 

terhadap keterlibatan semua 

anggota kelompok 

Ya/ 

Tidak 
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LEMBAR OBSERVASI PENDEKATAN SAINTIFIK BERBASIS KOLABORASI 

HETEROGEN 

 
A. Identitas Peneliti 

Nama Sekolah  : MIN 1 Jombang 

Kelas/Semester  : V-A / II (Genap) 

Mata Pelajaran  : …………………................ 

Materi   : …………………................ 

Pertemuan   : …………………................ 

Observer   : …………………................ 

Hari/Tanggal  : …………………................ 

 

B. Petunjuk Pengisian: 

Berikan centang pada kolom Ya/tidak dan tuliskan catatan jika diperlukan. 

No

. 
Pernyataan Observasi Ya Tidak Catatan 

1. Siswa dibentuk kelompok belajar 

yang beragam (kemampuan, jenis 

kelamin, dan karakter) secara 

seimbang dan siswa tidak 

menentang pembagian kelompok 

dan sedia mengikuti pembelajaran 

   

2. Siswa diberikan panduan jelas 

tentang cara berkolaborasi agar 

semua anggota kelompok terlibat 

aktif dan siswa mampu 

melaksanakannya 

   

3. Semua anggota kelompok turut 

serta dalam kegiatan mengamati 

objek atau sumber belajar yang 

disampaikan/dipelajari 

   

4. Setiap anggota kelompok diberi 

kesempatan untuk mengajukan 

pertanyaan terkait materi/tugas 

   

5. Setiap anggota kelompok terlibat 

aktif dalam kegiatan 

mencoba/mengeksplorasi materi 

dengan menjawab pertanyaan tanpa 

pilih-pilih teman 

   

6. Diskusi kelompok melibatkan 

seluruh anggota dalam proses 

menalar (mengaitkan dengan 

pelajaran) dan memecahkan 

masalah/ menyelesaikan tugas  

   

7. Siswa membagi peran dalam 

mengerjakan tugas  kelompok, 

dibagi merata dan bergilir 
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No

. 
Pernyataan Observasi Ya Tidak Catatan 

8. Terjadi interaksi positif 

antaranggota kelompok: saling 

membantu, mendengarkan, 

mengingatkan, dan menghargai 

pendapat 

   

9. Penyampaian hasil diskusi 

dilakukan oleh seluruh anggota 

kelompok dan bergantian 

   

10

. 

Di akhir kegiatan, siswa diberikan 

refleksi dan evaluasi terhadap 

keterlibatan semua anggota 

kelompok 
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2. Kisi-Kisi Angket Pendekatan Saintifik Berbasis Kolaborasi Heterogen 

Siswa Kelas V-A 

No

. 
Indikator 

Pernyataan 

Positif 

Pernyataan 

Negatif 

Nomor 

Butir 

Skala 

Likert 

1 Pembentukan kelompok 

heterogen  

 - 

 

1, 2 -Sangat 

Setuju 

 

- Setuju 

 

- Tidak 

Setuju 

 

- 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

2 Mengamati dan 

menanya dalam 

kelompok heterogen 

 - 3, 4 

3 Mencoba dan menalar 

secara kolaboratif 

 - 5, 6 

4 Kerja sama dan 

pembagian peran 

 - 7,8 

5 Mengomunikasikan 

hasil 

 - 9 

6 Refleksi dan evaluasi  - 10 

 

No

. 
Indikator Pernyataan  

Skala 

Likert 

Ket. 

1 Pembentukan 

kelompok 

heterogen  

1. Saya menerima pembagian 

kelompok yang beragam 

(kemampuan, jenis kelamin, dan 

karakter) dan mengikuti 

pembelajaran dengan baik. 

- 

Sangat 

Setuju 

 

- Setuju 

 

- Tidak 

Setuju 

 

- 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Diterima  

2. Saya memahami cara bekerja 

sama dalam kelompok dan ikut 

terlibat secara aktif. 

Diterima 

2 Mengamati dan 

menanya dalam 

kelompok 

heterogen 

3. Saya ikut mengamati objek atau 

sumber belajar bersama 

kelompok. 

Diterima 

4. Saya berani mengajukan 

pertanyaan kepada teman atau 

guru saat diskusi kelompok. 

Diterima 

3 Mencoba dan 

menalar secara 

kolaboratif 

5. Saya ikut mencoba atau 

mengerjakan tugas bersama 

anggota kelompok. 

Diterima 

6. Saya berpartisipasi dalam 

diskusi untuk memahami materi 

dan menyelesaikan tugas 

kelompok 

Diterima 

4 Kerja sama dan 

pembagian peran 

7. Saya bekerja sama dengan baik, 

seperti membantu, 

mendengarkan, dan menghargai 

pendapat teman. 

Diterima 
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8. Saya berusaha bekerja sama 

dengan semua anggota 

kelompok tanpa 

Diterima 

5 Mengomunikasikan 

hasil 

9. Saya mampu menyampaikan 

hasil diskusi kelompok secara 

bergantian. 

Diterima 

6 Refleksi dan 

evaluasi 

10. Saya mengikuti kegiatan refleksi 

dan Evaluasi kerja sama 

kelompok di akhir 

pembelajaran. 

Diterima 
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ANGKET PENDEKATAN SAINTIFIK BERBASIS KOLABORASI HETEROGEN 

 
A. Identitas Responden 

Nama  : ………………… 

Kelas  : ………………… 

No. Absen : ………………… 

 

B. Petunjuk Pengisian: 

1. Angket ini disusun untuk mengidentifikasi penerapan pendekatan saintifik 

berbasis kolaborasi heterogen. 

2. Pada angket ini terdapat 10 butir pernyataan.  

3. Baca setiap pernyataan dengan teliti. 

4. Berilah tanda (✓) pada kolom jawaban yang paling sesuai dengan keadaan 

dan kondisi siswa saat proses pembelajaran 

5. Kriteria jawaban:  

- SS  = Sangat Setuju  

- S  = Setuju  

- TS  = Tidak Setuju  

- STS  = Sangat Tidak Setuju. 

 

No Pernyataan SS S TS STS 

1. Saya menerima pembagian kelompok yang beragam 

(kemampuan, jenis kelamin, dan karakter) dan mengikuti 

pembelajaran dengan baik. 

    

2. Saya memahami cara bekerja sama dalam kelompok dan ikut 

terlibat secara aktif. 

    

3. Saya ikut mengamati objek atau sumber belajar bersama 

kelompok. 

    

4. Saya berani mengajukan pertanyaan kepada teman atau guru 

saat diskusi kelompok. 

    

5. Saya ikut mencoba atau mengerjakan tugas bersama anggota 

kelompok. 

    

6. Saya berpartisipasi dalam diskusi untuk memahami materi dan 

menyelesaikan tugas kelompok 

    

7. Saya bekerja sama dengan baik, seperti membantu, 

mendengarkan, dan menghargai pendapat teman. 

    

8. Saya berusaha bekerja sama dengan semua anggota kelompok 

tanpa 

    

9. Saya mampu menyampaikan hasil diskusi kelompok secara 

bergantian. 

    

10. Saya mengikuti kegiatan refleksi dan Evaluasi kerja sama 

kelompok di akhir pembelajaran. 
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3. Kisi-Kisi Angket Sikap Inklusif Siswa Kelas V-A 

No Indikator 
Pernyataan 

Positif 

Pernyataan 

Negatif 

Nomor 

Butir 

Skala 

Likert 

1 Menerima perbedaan 

kemampuan teman 

  1, 2, 3 -Sangat 

Setuju 

 

- Setuju 

 

- Tidak 

Setuju 

 

- 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

2 Menghargai pendapat 

teman 

  4, 5 

3 Bersedia bekerja sama 

dengan semua teman 

  6, 7 

4 Menunjukkan sikap 

peduli dan empati 

  8, 9, 10 

5 Tidak melakukan 

diskriminasi 

  11, 12 

6 Bertanggung jawab 

dalam kelompok 

  13, 14, 

15 

 

No 

Indikator 

Sikap 

Inklusif 

Pernyataan  

Positif 
Ket. 

Pernyataan 

Negatif 
Ket. Skala 

1. Menerima 

perbedaan 

kemampuan 

teman 

1. Saya tidak 

membanding-

bandingkan 

kemampuan 

belajar saya 

dengan teman 

lain 

Diterima 3. Saya merasa 

terganggu jika 

ada teman 

dalam 

sekelompok 

tidak sepintar 

saya 

Gugur -Sangat 

Setuju  

 

- Setuju 

  

- Tidak 

Setuju  

 

- 

Sangat 

Tidak 

Setuju. 

 

2. Saya tetap 

bekerja sama 

walaupun 

kemampuan 

belajar teman 

berbeda 

dengan saya 

Diterima   

2. Menghargai 

pendapat 

teman 

4. Saya mau 

menerima/men

dengarkan 

pendapat 

semua teman 

saat diskusi 

Diterima 5. Saya 

merasa 

pendapat 

saya yang 

paling benar 

saat diskusi  

Gugur 

3. Bersedia 

bekerja sama 

6. Saya senang 

bekerja 

kelompok 

Diterima   
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No 

Indikator 

Sikap 

Inklusif 

Pernyataan  

Positif 
Ket. 

Pernyataan 

Negatif 
Ket. Skala 

dengan 

semua teman 

dengan semua 

teman 

7. Saya tidak 

memilih-milih 

teman saat 

bekerja 

kelompok 

Diterima   

4. Menunjukkan 

sikap peduli 

dan empati 

8. Saya mau 

membantu 

teman yang 

kesulitan 

belajar 

Diterima 9. Saya tidak 

mau 

menjelaskan 

pelajaran 

kepada 

teman yang 

belum 

paham 

Gugur 

10. Saya peduli 

jika ada teman 

yang 

mengalami 

kesulitan 

Gugur   

5. Tidak 

melakukan 

diskriminasi 

11. Saya bersikap 

baik dan adil 

kepada semua 

teman 

Diterima   

12. Saya 

menghormati 

dan 

menghargai 

teman yang 

berbeda 

dengan saya 

Diterima   

6. Bertanggung 

jawab dalam 

kelompok 

13. Saya 

bertanggung 

jawab terhadap 

tugas 

kelompok yang 

diberikan 

Diterima 14. Saya tidak 

mengerjaka

n tugas 

kelompok 

jika bukan 

bagian saya 

Gugur 

15. Saya berusaha 

menyelesaikan 

tugas 

kelompok 

sampai selesai 

Diterima   
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Revisi ke-2 

No Indikator 
Pernyataan 

Positif 

Pernyataan 

Negatif 

Nomor 

Butir 

Skala 

Likert 

1 Menerima perbedaan 

kemampuan teman 

 - 

 

1, 2 - Sangat 

Setuju 

 

- Setuju 

 

- Tidak 

Setuju 

 

- Sangat 

Tidak 

Setuju 

2 Menghargai pendapat 

teman 

 - 3 

3 Bersedia bekerja sama 

dengan semua teman 

 - 4, 5 

4 Menunjukkan sikap 

peduli dan empati 

 - 6 

5 Tidak melakukan 

diskriminasi 

 - 7, 10 

6 Bertanggung jawab 

dalam kelompok 

 - 9, 10 

 

No 
Indikator Sikap 

Inklusif 
Pernyataan Positif Ket. Skala 

1. Menerima 

perbedaan 

kemampuan 

teman 

1. Saya menerima semua teman yang 

kemampuannya berbeda dengan saya 

Diterima - Sangat 

Setuju  

 

- Setuju 

  

- Tidak 

Setuju  

 

- Sangat 

Tidak 

Setuju. 

 

2. Saya tetap bekerja sama meskipun 

kemampuan teman-teman berbeda 

Diterima 

2. Menghargai 

pendapat teman 

3. Saya mendengarkan pendapat semua 

teman saat diskusi kelompok 

Diterima 

3. Bersedia bekerja 

sama dengan 

semua teman 

4. Saya senang bekerja kelompok 

dengan semua teman 

Diterima 

5. Saya tidak memilih-milih teman saat 

dibagi kelompok 

Diterima 

4. Menunjukkan 

sikap peduli dan 

empati 

6. Saya membantu teman yang kesulitan 

mengerjakan tugas atau memahami 

materi 

Diterima 

5. Tidak melakukan 

diskriminasi 

7. Saya bersikap baik dan adil kepada 

semua teman 

Diterima 

8. Saya menghargai teman-teman yang 

berbeda kemampuan, karakter, jenis 

kelamin, dan latar belakang 

Diterima 

6. Bertanggung 

jawab dalam 

kelompok 

9. Saya bertanggung jawab dan 

menyelesaikan bagian tugas 

kelompok yang diberikan 

Diterima 

10. Saya berusaha menyelesaikan tugas 

kelompok sampai selesai 

Diterima 
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ANGKET SIKAP INKLUSIF SISWA 

 
A. Identitas Responden 

Nama  : ………………… 

Kelas  : ………………… 

No. Absen : ………………… 

 

B. Petunjuk Pengisian: 

1. Angket ini disusun untuk mengukur sikap inklusif siswa dalam penerapan 

pendekatan saintifik berbasis kolaborasi heterogen. 

2. Pada angket ini terdapat 10 butir pernyataan.  

3. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti. 

4. Berilah tanda (✓) pada kolom jawaban yang paling sesuai dengan keadaan 

diri anda dan jawab dengan jujur. 

5. Kriteria jawaban:  

- SS  = Sangat Setuju  

- S  = Setuju  

- TS  = Tidak Setuju  

- STS  = Sangat Tidak Setuju. 

6. Apabila ada yang tidak jelas tanyakan kepada Bapak/Ibu guru. 

 

No Pernyataan SS S TS STS 

1. Saya menerima semua teman yang kemampuannya 

berbeda dengan saya 

    

2. Saya tetap bekerja sama meskipun kemampuan 

teman-teman berbeda 

    

3. Saya mendengarkan pendapat semua teman saat 

diskusi kelompok 

    

4. Saya senang bekerja kelompok dengan semua teman     

5. Saya tidak memilih-milih teman saat dibagi 

kelompok 

    

6. Saya membantu teman yang kesulitan mengerjakan 

tugas atau memahami materi 

    

7. Saya bersikap baik dan adil kepada semua teman     

8. Saya menghargai teman-teman yang berbeda 

kemampuan, karakter, jenis kelamin, dan latar 

belakang 

    

9. Saya bertanggung jawab dan menyelesaikan bagian 

tugas kelompok yang diberikan 

    

10

. 

Saya berusaha menyelesaikan tugas kelompok 

sampai selesai 
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Lampiran  10 Pengisian Angket 

Angket pendekatan saintifik berbasis kolaborasi heterogen 

 

Angket sikap inklusif 

 

 

 

  



113 

 

 

Lampiran  11 Hasil Observasi Proses Pelaksanaan Pembelajaran 
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Lampiran  12 Hasil Minimal, Maksimal, dan Rata-rata Angket 

 

 

Lampiran  13 Hasi Uji Normalitas 

 

Lampiran  14 Hasil Uji Linieritas 
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Lampiran  15 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Lampiran  16 Hasil Hipotesis 
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